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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pondok Pesantren Modern Al-Islam 

1. Gambaran Umum 

Pondok Pesantren Al-Islam yang terletak di Desa Kambitin RT.02 

Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong Provinsi Kalimantan Selatan 

merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam yang berkhidmat pada 

masyarakat dengan berupaya memberikan pendidikan yang memadai bagi 

para generasi muslim agar menjadi manusia potensial, trampil, setra memiliki 

mental religius, sehingga dapat menjadi manusia pembangun yang tangguh.  

Pembangunan pondok pesantren di Bumi Saraba Kawa ini sudah sejak 

lama didambakan oleh masyarakat Tabalong, yaitu sejak puluhan tahun silam 

dimana pada saat itu Bapak Al Marhum H.Ismail Abdullah (Bupati/KDH 

Tabalong saat itu) sempat mengikuti peletakan batu pertama, pertanda awal 

dimulainya rencana pembangunan pesantren yang terletak di Jaing Hilir 

Kecamatan Murung Pudak yang diberi nama Pesantren Penghulu Rasyid. 

Akan tetapi karena satu dan lain hal rencana tersebut tidak bisa dilanjutkan. 

Cita-cita itulah yang kemudian ditindaklanjuti oleh para Penyuluh Pertanian 

dan pegawai Dinas Pertanian serta para Tokoh Agama dan Masyarakat, 

walaupun Lokasi pembangunannya dipindahkan ke Desa Kambitin 

Kecamatan Tanjung. Lokasi tersebut cukup luas dimana memungkinkan untuk 

dikembangkannnya usaha-usaha Pertanian.  
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Di tahun 1991, tanggal 06 Mei dilanjutkan dengan pembentukan 

panitia awal pembangunan sarana dan prasarana, serta dirubahnya nama 

pesantren tersebut menjadi Pondok Pesantren Teknologi Pertanian Al-Islam 

dengan jumlah santri 14 orang dan modal material berupa sebuah bangunan 

rumah di atas tanah wakaf seluas 11 hektar. Tahun 1992 dimulailah 

penerimaan santri tahap kedua, seiring dengan diselesaikannya bangunan 

ruang belajar. Saat itu santri yang masuk sebanyak 50 orang dengan tenaga 

pengajar sebanyak 4 orang.  

Bertolak dari terbentuknya panitia awal pembangunan tersebut, maka 

pada tanggal 14 september 1993 dibentuklah sebuah lembaga yaitu Yayasan 

Al-Islam dengan akta notaris Nomor : 9 tahun 1993, yang adalah pemegang 

dan penanggung jawab segala yang berkaitan dengan Pondok Pesantren 

Teknologi Pertanian Al-Islam sebagai wakaf sekaligus amanat umat Islam. 

Kemudian dimulailah pemondokan 20 orang santri yang menempati 

rumah milik salah seorang anggota Yayasan, yaitu Bapak Muhammad Dardi 

yang terletak disamping lokasi Pondok Pesantren. Jumlah santri yang tak 

seimbang dengan fasilitas yang tersedia membuat para santri harus rela tidur 

beralaskan tikar atau belajar di atas potongan-potongan kayu yang digunakan 

sebagai kursi dan meja. Diakhir tahun 1993 barulah pondok bisa menambah 3 

bangunan asrama yang dapat  menampung 45 santri, perbaikan akses jalan 

masuk, serta menyediakan mesin listrik (dong ping) yang sangat membantu 

jika listrik (PLN) padam. 
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2. Visi dan Misi 

Visi Pondok Pesantren Al-Islam adalah “Menciptakan pemimpin yang 

bertaqwa, berpengetahuan, serta berwawasan modern dalam artian memahami 

tuntutan dan perkembangan zaman”. 

Misi : 

a. Mengupayakan berjalannya pendidikan yang tunduk dengan ketentuan 

hukum agama Islam. 

b. Mengupayakan berjalannya proses pendidikan dan pembelajaran yang 

aktif dan dinamis serta meningkatkan fasilitasnya. 

c. Meningkatkan job skill dan mental skill para santri. 

d. Terwujudnya suatu pendidikan yang memiliki dasar yang kokoh 

berlandaskan Islam serta melahirkan santri yang mandiri, berakhlak mulia, 

handal, berilmu, kreatif dan mampu mengaktualisasikan diri dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Misi tersebut di atas memiliki indikasi sebagai berikut : 

a. Membentuk organisasi pelajar/santri yang kuat dan dinamis. 

b. Berjalannya disiplin kehidupan pondok. 

c. Menciptakan lembaga pendidikan yang Islami dan berkualitas. 

d. Menerapkan kurikulum terpadu antara Pondok Modern Gontor dan 

kurikulum Kementerian Agama. 

e. Menyiapkan sarana dan prasarana yang memadai. 
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f. Menyediakan tenaga pendidik yang selain mampu mentransfer ilmunya 

juga dapat berperan sebagai fasilitator, motivator dan dinamisator. 

g. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang menghasilkan lulusan yang 

berprestasi. 

h. Menerapkan pendidikan teori dengan praktek dalam kehidupan sehari-hari. 

i. Melaksanakan program yang jelas, terinci, sistematis dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

j. Menciptakan kerjasama yang harmonis antara tenaga edukatif dan non 

edukatif, santri, orang tua dan masyarakat 

k. Meningkatkan hubungan dengan instansi pemerintah dan swasta. 

l. Meningkatkan kesejahteraan tenaga edukatif dan non edukatif 

3. Prinsip Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren Teknologi Pertanian Al-Islam adalah lembaga 

pendidikan Islam yang bebas, tidak memihak kepada salah satu partai politik 

dan tidak masuk salah satu golongan politik atau organisasi massa non politik, 

serta tidak bekerjasama dengan golongan atau partai politik terlarang. 

Sistem pendidikan yang diterapkan adalah sistem pendidikan pesantren 

yang sangat dipengaruhi oleh Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo 

di Jawa Timur. Bersesuaian dengan itu, maka yang menjadi landasan 

pendidikan di Pondok Pesantren Teknologi Pertanian Al-Islam ini adalah jiwa 

pendidikan pondok yaitu : 

1. Jiwa Keikhlasan 
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Yaitu Yang berarti sepi ing pamrih dan tidak didorong oleh keinginan 

untuk memperoleh keuntungan tertentu, tetapi semata-mata karena ibadah, 

karena Allah. Kyai dan guru di pondok ikhlas mendidik dan mengajar, dan 

santri pun ikhlas belajar. Maka kehidupan di pondok akan senantiasa diliputi 

oleh suasana keikhlasan. 

2. Jiwa Kesederhanaan 

Hidup bersahaja atau wajar, kehidupan sehari-hari di pondok harus 

sederhana, hidup sederhana bukan berarti pasif atau nerimo. Hidup sederhana 

juga bukan berarti melarat atau miskin. Hidup sederhana karena 

kesederhanaan itu mengandung unsur kekuatan, kesanggupan, ketabahan hati, 

serta penguasaan diri dan menjadi senjata ampuh dalam menghadapi 

perjuangan hidup dan kesulitan. 

3. Jiwa Kemandirian 

Yaitu yang dapat berdiri di atas kaki sendiri (berdikari), didikan inilah 

yang merupakan senjata hidup yang teramat ampuh, berdikari bukan saja 

berarti bahwa santri selalu belajar dan berlatih mengurus segala 

kepentingannya sendiri, tetapi juga pondok atau pesantren itu sendiri sebagai 

lembaga pendidikan tidak boleh menggantungkan hidupnya kepada pihak lain 

atau kepada bantuan saja. Dalam pada itu tidak pula bersikap kaku, 

maksudnya tidak boleh menolak kalau ada orang yang hendak membantu. 

4. Jiwa Ukhuwah Islamiyah 

Kehidupan di pondok harus selalu diliputi oleh suasana dan perasaan 

persaudaraan yang akrab, sehingga segala kesusahan dan kesenangan 

dirasakan bersama dengan jalinan keagamaan. Persaudaraan bukan saja 
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selama di pondok atau di pesantren itu sendiri, tetapi juga harus dapat 

mempengaruhi kearah persaudaraan dan persatuan umat dalam masyarakat 

luas. 

 

5. Jiwa Kebebasan  

Yaitu yang berarti bebas dalam berfikir dan berbuat, bebas dalam 

menentukan masa depannya, dalam memilih jalan hidupnya di dalam 

masyarakat, dengan berjiwa besar dan optimis dalam menghadapi kehidupan. 

Hanya saja kebebasan ini sering kali terkena unsur - unsur negatif, yaitu 

apabila disalah gunakan, sehingga kehilangan arah tujuan dan prinsip. Maka 

kebebasan itu harus dikembalikan kedalam garis-garis disiplin yang positif, 

dengan penuh tanggung jawab, baik dalam kehidupan pondok itu sendiri 

maupun dalam kehidupan masyarakat. 

Jiwa pondok itulah yang disebut dengan Panca Jiwa Pondok yang 

merupakan jiwa-jiwa yang akan sanggup memelihara keabadian pendidikan 

pondok pesantren dan dapat menjaga kelangsungan hidup. 

4. Kurikulum dan Kegiatan Santri 

Kurikulum yang digunakan adalah perpaduan antara kurikulum 

Kementerian Agama RI dan kurikulum Pondok Pesantren Darussalam Gontor 

Ponorogo sebagaimana pada tabel berikut : 

Tabel. 1 
Daftar Mata Pelajaran 

MTs MA 
Mapel Pondok MTs Mapel Pondok MA 
Hadist Matematika Faraid PKN 
Durusul Lughah B. Indonesia Mushtholahatul B. Indonesia 
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Hadist 
Nahwu IPA Nahwu B. Inggris 
Tafsir IPS B. Inggris Matematika 
Tauhid PKN Bidayah al-Mujtahid  
Tarikh Islam B. Inggris Hadist  
Al-Imla  An-Nusus  
Tajwid  Ayat al-Ahkam  
Pertanian  Muthala’ah (Al-

Qira’ah al-Rasyidah) 
 

Sorf  Pertanian  
An-Nusus  Usul Fiqih  
Al-Hisab  Sorf  
Muthala’ah (Al-
Haditsah) 

 Tamrinat  

Fiqih  Asbabun Nuzul  
B. Inggris  Bajuri  
Al-Qur’an  Din al-Islam  
Tarbiyah  Tarbiyah  
Din al-Islam  Al-Bayan  
Tamrinat  Balaghah  
Usul Fiqih  Tauhid  
Grammar  Masail al-Fiqhiyah  
  Riyadus as-Shalihin  
(Sumber: Pondok Pesantren Al-Islam, 2020) 

 
Kegiatan harian santri dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel. 2 
Kegiatan Harian 

JAM KEGIATAN JAM KEGIATAN 
04.30 
05.00 
05.15 
06.00 
06.30 
07.00 
07.30 
08.00 
10.00 
10.30 
12.00 
12.15 
13.00 
14.00 
14.15 

Bangun Pagi 
Tahajud 
Sholat Shubuh 
Muhadatsah 
Lari Pagi 
Mandi 
Makan Pagi 
Masuk Kelas 
Istirahat Sholat Dhuha 
Masuk Kelas 
Persiapan Sholat Dzuhur 
Sholat Dzuhur 
Makan Siang 
Istirahat Siang 
Masuk Kelas  

15.15 
15.30 
16.00 
17.15 
18.00 
18.30 
19.00 
19.30 
20.00 
22.00 

Persiapan Sholat Ashar 
Sholat Ashar 
Olah Raga 
Mandi 
Persiapan Sholat Magrib 
Sholat magrib 
Makan Malam 
Sholat Isya 
Belajar Malam 
Istirahat Malam 
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(Sumber: Pondok Pesantren Al-Islam, 2020) 
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Kegiatan mingguan santri dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel. 3 
Kegiatan Mingguan 

NO HARI KEGIATAN HARIAN 
1 Jum’at Pagi Muhadatsah, lari pagi dan Jum’at Bersih 
2 Sabtu Pagi Upacara Bendera 
3 Sabtu malam Latihan Pidato Bahasa Indonesia 
4 Minggu sore Pramuka 
5 Senin sore Pencak Silat 
6 Senin malam  Latihan Pidato Bahasa Inggris 
7 Selasa pagi Muhadatsah dan lari pagi  
8 Rabu sore Latihan Rebana 
9 Kamis siang Latihan Pidato Bahasa Arab 
10 Kamis malam Sholat Hajat, baca Yasin dan Habsyi 
(Sumber: Pondok Pesantren Al-Islam, 2020) 

 
Kegiatan bulanan santri dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel. 4 
Kegiatan Bulanan 

NO KEGIATAN BULANAN 
1 Debat Bahasa Arab dan Inggris 
2 Lomba Pidato 
3 Bahtsul Masail 
4 Lomba kebersihan kamar 
5 Cerdas cermat 

(Sumber: Pondok Pesantren Al-Islam, 2020) 
 
Kegiatan tahunan santri dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel. 5 
Kegiatan Tahunan 

NO KEGIATAN TAHUNAN 
1 Penerimaan santri baru 
2 Khutbatul ‘Arsy (Iftitah) 
3 Pergantian pengurus Organisasi Santri (OSPMA) 
4 Musyawarah kerja OSPMA (MUKER) 
5 Sidang Komisi Organisasi Santri (OSPMA) 
6 Sidang Paripurna Organisasi Santri (OSPMA) 
7 Pemilihan Ketua Rayon 
8 Panggung Gembira  
9 Libur Idul Fitri 
10 Kemah Santri 
11 Pentas Seni Idul Adha 
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12 Ujian awal tahun 
13 PHBI 
14 Ujian akhir tahun 
15 Ujian kelulusan santri akhir  
16 Yudisium santri akhir 
18 Studi Banding 
(Sumber: Pondok Pesantren Al-Islam, 2020) 
 

Kegiatan ekstra kurikuler santri dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel. 6 
Kegiatan Ekstra Kurikuler 

1. Seni Baca Al-Qur’an 
2. Habsyi 
3. Rebana 
4. Kaligrafi  
5. Volley Ball 
6. Bulu Tangkis 
7. Sepak Bola 

8. Sepak Takrau 
9. Tenis Meja 
10. Bahsul Masail 
11. Muhadharah 
12. Diskusi 
13. Pramuka 
14. Pencak silat 

(Sumber: Pondok Pesantren Al-Islam, 2020) 

5. Kepengurusan Pondok dan Dewan Guru 

Pimpinan Pondok 

Nama  : KH. GUSTI TAMRANI BA 

TTL  : Kelua, 16 agustus 1942 

Alamat  : Jln. Tanjung Putri Pembataan 

Pendidikan : Pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor  

Pimpinan pondok tersebut sudah meninggal dunia, hingga saat ini 

belum ditetapkan oleh yayasan siapa pengganti pimpinan secara definitif. 

Pengasuhan Pondok 

Nama  : UST. RUSDIAN 

TTL  : Batali Raya, 07 September 1980 

Alamat  : Komplek Pondok Pesantren Al-Islam, Kambitin 

Pendidikan : KMI Pondok Pesantren Al-Islam, tahun 1999 
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Sedangkan dewan guru pada pondok pesantren Al-Islam dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel. 7 
Daftar Dewan Guru 

No Nama Jabatan Pendidikan Terakhir 

1 
KH. Gusti Thamrani 
BA 

Pimpinan Pondok 
Pondok Modern 
Darussalam Gontor 

2 Rusdian 
Direktur KMI/ Kep. MA Al-
Islam 

Pondok Pesantren TP Al- 
islam 

3 Nawari  
Wakil Dir. KMI &Kep. MTs 
Al-Islam 

Pondok Pesantren TP Al- 
islam 

4 Arbani S.Pd.I GTT Pondok Pesantren Rakha 

5 Irawati  GTY 
Pondok Pesantren TP Al- 
islam 

6 Norhasiah  GTY  
Pondok Pesantren TP Al- 
islam 

7 Hamdan  Pengasuhan/Guru KMI Gontor 

8 Abdul Maulana, S.Kom TU & Guru 
Pondok Pesantren TP Al- 
islam 

9 Maria Ulfah, S.AP Bendahara STIA TABALONG 
10 Mariani, S.AP Administrasi STIA TABALONG 
11 Fitriani, S.AB Staff MTs STIA TABALONG 
12 Desy Duwi Lasiani Satff Administrasi  

Pondok Pesantren TP Al- 
Islam 

13 
Hidayatul Jannah, 
S.Pd.I 

Musyrif OSPMA & Tahfidz 
Putri 

UIN Antasari Banjarmasin 

14 Yuli Ike Prastiwi, S.Pd Kepala TPA Al-Islam UNISKA Banjarmasin 
15 Abdul Hakim Pendamping Musyrif OSPMA Darussalam Gontor 

16 M. Amin 
Musyrif OSPMA Pondok Pesantren TP Al- 

islam 
17 Sony Zam-Zam P. Tahfidz Putra STIQ Rakha 
18 Mansyah P. Tahfidz Putra KMI Gontor 

19 Ahmad Hanafi 
GTY Pondok Pesantren 

Mursyidul amin 
20 Subqi Anwar, S.Pd Operator  UNIDA GONTOR 

21 
M. Nasir Al-Azhari, 
S.Pd.I, SQ 

GTY STIQ RAKHA AMUNTAI 

22 Khalif Musyaifi, S.Pd.I 
GTT STAI Shalahudin Al-

Ayyubi 
23 Musmulyadi GTT Musyidul Amin 
24 Pahriati, S.Si GTT UNLAM Banjarmasin 
25 Sri Marlina, S.Pd GTT STIKIP PGRI Banjarmasin 

26 
Indah Ayu Kariyani, 
S.Pd 

GTT STKIP PGRI Banjarmasin 

27 Nornina, S.Pd GTT UNLAM Banjarmasin 
28 Rabiyanti, S.Pd.I GTY UNISKA Banjarmasin 
29 A. Junaidi, M.Pd.I GTT UIN Antasari Banjarmasin 

30 M. Isnaini, S.HI 
GTT Universitas Imam Sultan 

Agung 
31 Wiwik Setyowati GTT SMK Ponorogo 
32 Azmi Azhari Primadana GTT Darussalam Gontor 

33 Helda Norer Afni 
GTT Jiangsu Vocational Institute 

Of Commerce 

(Sumber: Pondok Pesantren Al-Islam, 2020) 
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6. Jumlah Santri 

Tabel. 8 
Jumlah Santri 

No Kelas Tingkat Jumlah Santri 
1 1 A  MTs 35 
2 1 B  MTs 34 
3 1 C  MTs 31 
4 1 D  MTs 31 
5 1 Intensif MTs 8 
6 2 A MTs 28 
7 2 B MTs 30 
8 2 C MTs 25 
9 3 A MTs 22 

10 3 B MTs 22 
11 3 C MTs 24 
12 4 A MA 10 
13 4 B MA 22 
14 5 A MA 20 
15 5 B MA 25 
16 6 A MA 16 
17 6 B MA 16 

Total Santri 399 
(Sumber: Pondok Pesantren Al-Islam, 2020) 

 

B. Nilai-nilai Karakter dalam Kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah 

1. Jujur 

Nilai Karakter jujur merupakan sikap yang mendasarkan pada usaha 

untuk menjadikan diri sebagai seorang yang selalu dapat dipercayai baik 

dalam perkataan, perbuatan, dan pekerjaan. 

Nilai karakter jujur yang terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah 

dapat dilihat pada paparan data berikut: 

Pertama, nilai karakter jujur terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-

Rasyidah Juz 1 pada cerita nomor 24 yang berjudul Al-Raa’i wa Al-Dzi‘bu 
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(Pengembala dan Serigala) halaman 32-33. Cerita tersebut mengisahkan 

tentang seorang pengembala domba yang sedang mengembalakan domba-

dombanya. Suatu ketika pengembala tersebut hendak mengerjai penduduk 

dengan berteriak “serigala..., serigala...”, padahal tidak ada serigala yang 

datang untuk memangsa domba-dombanya, kemudian datanglah beberapa 

orang yang hendak menolong pengembala mengusir serigala dan mereka tidak 

menemukan serigala yang dimaksud. Di kemudian hari datanglah serigala 

sungguhan, berteriaklah pengembala untuk meminta tolong “serigala..., 

serigala...”, namun tidak ada penduduk yang datang untuk menolongnya 

karena mengira itu hanyalah tipuan sebagaimana yang ia lakukan pada hari 

sebelumnya. Akhirnya sebagian besar domba dimangsa oleh serigala. 
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Teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut : 

Gambar 1 
Teks Cerita berjudul Ar-Raa’i  wa Al-Dzi’bu 
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Kedua, nilai karakter jujur terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-

Rasyidah Juz 1 pada cerita nomor 26 yang berjudul Al-Tsa’labu wa Al-‘Anzu 

(Rubah dan Kambing) halaman 36-37. Cerita tersebut mengisahkan tentang 

seekor rubah yang kehausan, kemudian hendak minum pada sebuah sumur dan 

ia terjatuh ke dalamnya namun iya tidak tidak dapat keluar dari sumur itu 

karena tingginya dinding sumur. Kemudian datanglah seekor kambing yang 

juga hendak minum di sumur itu, ia bertanya kepada rubah apakah air sumur 

itu segar, dijawab oleh rubah bahwa air tersebut adalah air yang paling segar 

yang pernah ia rasakan, karena itulah ia berada di dalam sumur dan tidak ingin 

keluar. Rubah mempersilahkan kambing untuk turun ke dalam sumur 

menemaninya. Setelah kambing berada di dalam sumur, rubah melompat ke 

punggunya kambing kemudian melompat keluar dari sumur, tinggalkan 

kambing di dalam sumur sendirian dan tidak dapat keluar lagi. Sadarlah 

kambing bahwa ia sudah ditipu oleh rubah. 

  



100 
 

Teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut : 

Gambar 2 
Teks Cerita berjudul Al-Tsa’labu wa Al-‘Anzu 
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Ketiga, nilai karakter jujur terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-

Rasyidah Juz 1 pada cerita nomor 44 yang berjudul Waladun Najibun (Anak 

yang Baik) halaman 63. Cerita tersebut mengisahkan tentang seorang khalifah 

yang berkunjung ke rumah menterinya yang memiliki seorang anak. Di rumah 

menteri itu mereka berbincang-bincang, bertanyalah khalifah kepada anak 

menteri tersebut “apakah rumah khalifah lebih bagus daripada rumah 

ayahmu?” dijawab oleh si anak, “tatkala khalifah berada di rumah ayahku, 

maka rumah ayahku yang lebih baik”, kemudian khalifah memperlihatkan 

cincin yang berada di jari kelingkingnya dan bertanya lagi “apakah kamu 

melihat kebaikan pada cincin ini?”, dijawab oleh si anak “iya, tangan yang ada 

cincinnya (tangan khalifah) lebih baik daripada cincin itu”. Sang khalifah 

merasa kagum dengan jawaban si anak, kemudian bertanya lagi “apakah kamu 

ingin menjadi khalifah setelah aku nanti?”, dijawab oleh si anak “anak 

khalifah lebih berhak daripada aku, karena dia adalah yang berhak untuk 

menjadi khalifah berikutnya, dan aku bukanlah seorang pengkhianat”. 

Mendengar jawaban tersebut sang khalifah bertambah kagum dan bahagia dan 

mengetahui bahwa anak itu memiliki integritas yang menunjukkan kejujuran 

sifatnya. 
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Teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut : 

Gambar 3 
Teks Cerita berjudul Waladun Najiibun 
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Keempat, nilai karakter jujur terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-

Rasyidah Juz 2 pada cerita nomor 1 yang berjudul Jaza’u Al-Shidqi (Ganjaran 

Sikap Jujur) halaman 3-4. Cerita tersebut mengisahkan tentang seorang petani 

yang mengadukan kepada tetangganya perihal kebun gandumnya mengalami 

kerusakan akibat seringnya anjing-anjing tetangganya itu masuk ke kebunnya. 

Benar saja, tetangganya itu pun membenarkan bahwa anjing-anjingnya 

memang sering memasuki kebun petani itu hingga menyebabkan kerusakan, 

oleh karena itu dia bersedia memberikan ganti rugi. Kemudian si petani 

menyebutkan bahwa ia dan kawannya telah menghitung perkiraan kerugian 

yaitu sebesar 30 Pound, dan diberikanlah ganti rugi oleh tetangganya sejumlah 

itu.  

Ketika masa panen tiba, kebun gandum yang sebelumnya diperkirakan 

rusak akibat dimasuki anjing-anjing ternyata memperoleh hasil yang baik,  

lalu kemudian si petani mendatangi tetangganya dan bermaksud 

mengembalikan uang ganti rugi yang dulu diterimanya. Melihat sikap petani 

yang jujur tersebut, berkatalah tetangganya “Beginilah seharusnya”, kemudian 

ia masuk ke dalam rumah dan memberikan lagi uang sebanyak lima kali lipat 
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dari yang pernah ia berikan kepada si petani, lalu berkata “simpanlah uang ini, 

nanti kalau anakmu sudah berusia dua puluh satu tahun berikan padanya, lalu 

ceritakan kisah ini”. 

Teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut : 

Gambar 4 
Teks Cerita berjudul Jaza’u Al-Shidqi 
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Kelima, nilai karakter jujur terdapat idalam ikitab iAl-iQira’ah Al-

iRasyidah iJuz 2 ipada cerita inomor 12 yang berjudul Al-Amanatu Kanzun 

(Kejujuran adalah Harta Karun) halaman 21-22. Cerita tersebut mengisahkan 

tentang seorang anak ikecil iyang imeminta-iminta di ipinggir ijalan, ketika ada 

seorang kaya lewat lalu dihampirinya dan meminta sesuatu apasaja untuk 

memenuhi kebutuhannya. Lalu anak itu diberi 1 koin dan diterimanya dengan 

rasa terima kasih kemudian mendo’an orang kaya itu dengan kebaikan-

kebaikan. Ketika orang kaya tersebut sudah berjalan lalu jatuhlah dompetnya 

dan dilihat oleh anak kecil tadi, segera ia berlari mengambil dan menyerahkan 

dompet tersebut sambil berkata “ini dompet tuan terjatuh, aku kembalikan 
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kepada Anda”. Diterimalah dompet itu oleh orang kaya tadi dengan rasa 

bangga dan takjub atas kejujuran si anak lalu menawarkan hadian kepadanya 

apakah menghendaki uang atau pekerjaan dan dipilihlah pekerjaan oleh si 

anak dan berkata “pekerjaan wahai tuan, karena pekerjaan lebih baik daripada 

uang yang nantinya juga akan tetap habis”. 

Teks cerita itersebut idapat dilihat ipada igambar berikut : 

Gambar 5 
Teks Cerita berjudul Al-Amanatu Kanzun 
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Keenam, nilai karakter jujur terdapat idalam kitab iAl-iQira’ah Ali-

Rasyidah Juz 3 ipada cerita nomor 11 yang berjudul Hal Tu’aahiduni ‘Ala 

Tarki Al-Kadzibi (Apakah Anda Mau Berjanji Tidak Berbohong?) halaman 

23-24. Cerita tersebut mengisahkan tentang seorang lelaki yang mendatangi 

Rasulullah Saw ingin memeluk agama Isalam kemudian mengucapkan dua 

kalimat syahadat. Kemudian dia berkata “Aku senang berbuat dosa-dosa ya 

Rasulullah yang tidak bisa aku tinggalkan”, kemudian Rasulullah Saw berkata, 

“Apakah Anda mau berjanji untuk tidak berbohong?”, lalu dijawab “Iya”, 

kemudian dia pergi sambil berkata dalam hatinya “betapa ringannya 

permintaan dari seorang nabi yang mulia”. 

Tatkala lelaki itu ingin mencuri ia berkata dalam hatinya, “seandainya 

aku mencuri lalu ditanya oleh Rasul maka bagaimana aku akan menjawabnya? 

Bila aku menjawab telah mencuri, maka aku akan mendapatkan hukuman, bila 

kujawab tidak, maka aku berbohong, padahal aku telah berjanji untuk tidak 

berbohong. Jadi lebih baik aku menjauhi pencurian”. Dan jadilah ia selalu 

mengingat janjinya setiap kali hawa nafsunya ingin berbuat dosa, begitulah 

seterusnya hingga dia menjadi manusia yang baik mengamalkan ajaran-ajaran 

agama. 
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Teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut : 

Gambar 6 
Teks Cerita berjudul Hal Tu’ahiduni ‘Ala Tarki Al-Kadzibi 
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Ketujuh, nilai karakter jujur terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-

Rasyidah Juz 2 pada cerita nomor 24 yang berjudul Al-Mudda’i (Pembual) 

halaman 47-48. Cerita tersebut mengisahkan tentang dua orang laki-laki 

melewati semak yang banyak pohonnya. Kemudian salah satu dari mereka 

melihat bekas jejak binatang buas di tanah, maka dia berkata kepada 

kawannya bahwa dia merasa takut kalau-kalau mereka bertemu binatang buas 

tersebut dan kemudian membunuh mereka berdua, sedangkan mereka berdua 

tidak membawa senjata apapun sebagai alat untuk mempertahankan diri. Maka 
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kemudian kawannya iberkata : i “iJangan takut iselama iaku masih ibersama 

ikamu, kan ikamu itahu bagaimana ikeberanian dan ikekuatankui, dan………” 

sebelum lelaki itu meneruskan perkataannya, terdengarlah suara beruang yang 

datang menuju mereka, maka lelaki yang pembual itu meninggalkan 

kawannya, berlari ke arah pohon lalu memanjatnya tinggi-tinggi karena 

menghindar dari beruang tersebut.  

Sedangkan lelaki yang lainnya berbaring di atas tanah sambil menahan 

nafasnya. Dan kemudian beruang datang menghampirinya, mengitari 

tubuhnya sambil menciuminya dan tidak mendapati lelaki itu bernafas, maka 

ia pun mengira bahwa itu adalah bangkai (sudah mati) lalu kemudian 

meninggalkannya, karena beruang tidak memakan bangkai. 

Setelah beruang itu berlalu pergi, turunlah lelaki yang pembual itu dari 

pohon kemudian menghampiri kawannya dalam keadaan yang sangat malu 

dan bertanya kepadanya sambil bercanda tentang apa yang dikatakan oleh 

beruang di telinga kawannya? Maka berkatalah kawannya tersebut, bahwa 

“Beruang tadi adalah hewan yang bijaksana. Dia telah menyampaikan 

kepadaku bahwa iorang iyang senang imemuji idiri isendiri itu iadalah orang 

yang pendusta dan tidak dapat dipercaya, serta dia tidak dapat diharapkan” 
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Adapun teks cerita itersebut dapat idilihat ipada gambar iberikut : 

Gambar 7 
Teks Cerita berjudul Al-Mudda’i 
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2. Peduli Sosial 

Nilai karakter ipeduli isosial merupakan isikap idan perbuatan iyang 

iselalu iingin memberikan ibantuan kepada iorang ilain maupun imasyarakat 

iyang membutuhkan ipertolongani. 

Pertama, inilai ikarakter peduli isosial terdapat idalam kitab Ali-Qira’ah 

Al-iRasyidah juz 1 ipada cerita nomor 5 yang berjudul Al-Hariqu (Kebakaran) 

halaman 7. Cerita tersebut mengisahkan tentang seseorang yang bernama 

Muhammad sedang dalam keadaan tertidur di kamarnya, jam menunjukkan 

pukul 10, malam hari yang gelap, dingin serta sunyi. Tiba-tiba terdengar oleh 

Muhammad suara teriakan-teriakan dari luar rumahnya lalu ia bangun dan 

menengok, ternyata ada kebakaran. Rumah yang terbakar itu ternyata rumah 

tetangganya, Ibrahim, teman bermainnya setiap hari. Lalu Muhammad keluar 

dan tidak terlihat dimana Ibrahim, segera ia masuk ke dalam rumah yang 

sedang terbakar dan mendapati kawannya di dalam kamar lalu 

membangunkannya. Bangunlah Ibrahim dalam keadaan terkejut, ditarik oleh 

Muhammad keluar rumah dan sampailah ke jalan dengan selamat. Masyarakat 

lainnya yang melihat kejadian tersebut merasa senang dan memuji 

Muhammad karena telah berhasil menyelamatkan temannya dari kebakaran. 

  



117 
 

Adapun teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut : 

Gambar 8 
Teks Cerita berjudul Al-Hariqu 

 



118 
 

 

Kedua, nilai karakter peduli sosial terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-

Rasyidah juz 2 pada cerita nomor 35 yang berjudul Jama’atu Al-Firan  

(Rombongan Tikus) halaman 68-69. Cerita tersebut mengisahkan tentang 

seorang laki-laki yang sedang berjalan-jalan pada suatu malam di pekarangan 

rumahnya lalu ia melihat sekelompok tikus di suatu lorong. Dari kejauhan dia 

menyaksikan ada seekor tikus besar yang buta dan menggigit ujung ranting 
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kayu, lalu di sampingnya ada seekor tikus kecil memiliki mata yang sehat juga 

menggigit ujung ranting kayu itu guna memandu tikus besar dan buta tadi 

kemana arah jalan rombongan tikus lainnya. 

Peristiwa tersebut membuat lelaki itu merasa kagum bagaimana Allah 

SWT telah memberikan ilham kepada hewan yang tuli (tikus), memberikan 

pelajaran bagaimana seharusnya orang yang lebih kuat agar menolong orang 

yang lemah. Karena orang yang hari ini masih terlihat muda dan kuat, suatu 

saat akan menjadi tua dan lemah. Tat kala seseorang pernah menolong orang 

lain, maka suatu saat iapun akan mendapat pertolongan di saat membutuhkan. 

Dan Allah akan selalu menolong seorang hamba, selama hamba itu menolong 

saudaranya. 

Adapun teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut : 

Gambar 9 
Teks Cerita berjudul Jama’atu Al-Firan 
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3. Cinta Damai 

Nilai karakter cinta idamai imerupakan sikapi, iperkataan dan itindakan 

iyang menyebabkan iorang lain imerasa isenang dan itidak iterganggu karena 

ikehadirannyai. 

Pertamai, inilai karakter icinta damai iterdapat dalam ikitab iAl-Qira’ah 

iAl-iRasyidah juz 1 ipada cerita nomor 13 yang berjudul Al-Shabiyu wa Al-Fiilu 

(Anak Kecil dan Gajah) halaman 17-18. Cerita tersebut mengisahkan tentang 

seseorang anak kecil yang sedang menyaksikan gajah di suatu kebun binatang, 

anak kecil itu mengulurkan tangannya yang berisi buah apel kepada gajah, 

ketika gajah hendak mengambilnya anak kecil itu menarik tangannya sehingga 

gajah tidak mendapatkan buah apel. Perbuatan itu dilakukan si anak kecil 

sebanyak dua kali, kemudian gajah mengambil topi si anak dengan belalainya, 

si anak menjerit dan menangis meminta dikembalikan, ketika ia hendak 

mengambil topinya, gajah menarik belalainya sebagimana yang telah 

dilakukan oleh si anak pada gajah. Terwalah orang-orang yang menyaksikan 

kejadian tersebut, sedangkan si anak tetap menangis karena topinya tidak 

dapat diambil lagi. Peristiwa tersebut mengajarkan kepada kita bahwa orang 

yang berbuat buruk kepada orang lain, maka suatu saat ia akan mendapatkan 

keburukan pula. 
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Adapun teks cerita itersebut dapat idilihat pada igambar iberikut : 

Gambar 10 
Teks Cerita berjudul Al-Shabiyu wa Al-Fiil 
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Kedua, nilai karakter cinta damai terdapat dalam ikitab iAl-iQira’ah iAl-

iRasyidah juz i1 pada icerita nomor 49 yang berjudul Al-Syarru bi Al-Syarri 

(Kejahatan dibalas Kejahatan) halaman 71-72. Cerita tersebut mengisahkan 

tentang seseorang anak ilakii-laki iyang isedang duduk idi ipinggir jalan isambil 

memakan roti, lalu ia melihat seokor anjing yang sedang berbaring di 

kejauhan kemudian meanggilnya dengan menentengkan sepotong roti kepada 

anjing itu. Ketika anjing mendekat hendak mengambil roti maka dipukullah 

kepalanya oleh si anak laki-laki itu, dan larilah anjing sambil meraung-raung 

kesakitan. Pada saat bersamaan ada seorang dewasa melihat apa yang telah 

dilakukan oleh si anak, lalu orang dewasa tadi memanggil si anak sambil 

menentengkan selembar uang dan juga menyembunyikan tongkat kayu di 

belakangnya, bergegaslah si anak menghampiri dan  mengulurkan tangan 

hendak menerima uang, maka dipukullah tangan si anak dengan tongkat kayu 

dan ia juga menjerit bahkan lebih kerang daripada jerintang anjing, kemudian 

ia berkata kepada orang dewasa, “kenapa memukulku, sedangkan aku belum 

mengambil sesuatu apapun dari Anda?”, dijawab oleh orang dewasa “dan 

kenapa kamu telah memukul anjing sedangkan ia belum mengambil sesuatu 

apapun darimu? Ketahuilah bahwa suatu perbuatan buruk akan mendapatkan 

balasan keburukan pula”. Karena itu hendaklah jangan saling mengganggu 

dan berbuat buruk kepada apapun dan siapapun. 
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Adapun teks icerita itersebut dapat idilihat pada igambar berikut : 

Gambar 11 
Teks Cerita berjudul Al-Syarru bi Al-Syarri 
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4. Rasa Ingin Tahu 

iNilai karakter irasa iingin tahu imerupakan sikap idan itindakan yang 

iselalu berupaya iuntuk imengetahui lebih imendalam idanmeluas dari isesuatu 

iyang dipelajarii, idilihat atau ididengar. 

Nilai ikarakter irasa ingin itahu terdapat iidalam kitab iAl-iQira’ah Al-

iRasyidah juz i3 pada icerita nomor i38 iyang berjudul iAl-Taqlidu Al-A’ma 

(Meniru Buta) halaman 84-86. Nilai ikarakter irasa ingin itahu itersebut 
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tergambar idalam icerita, iyaitu ada iseekor ikeledainya yang imembawa kain 

mencoba meniru keledai yang  membawa garam untuk terjeun ke dalam air 

dengan tujuan meringankan beban bawaannya, yang mana garam yang 

mencair pada saat terkena air sedangkan kain justru akan membuatnya lebih 

berat apabila mengandung air. Mengetahui hal tersebut maka seorang 

saudagar tuan dari keledai tersebut berkata bahwa hal yang berlaku pada orang 

lain belum tentu berlaku pada yang lainnya. Sesungguhnya perbuatan meniru-

niru tanpa pengetahuan adalah kesesatan dan kebodohan. Berapa banyak 

orang-orang dari bani Adam (manusia) suka meniru-niru padahal yang 

ditirunya itu menimbulkan bahaya baginya, sedangkan mereka tidak 

memahami atas apa yang ditirunya itu. Maka oleh karena itu penting sekali 

memiliki sikap rasa ingin tahu, sebab seseorang yang berpengetahun tidak 

akan salah mengambil tindakan. 
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Adapun teks cerita itersebut dapat idilihat ipada gambar iberikut : 

Gambar 12 
Teks Cerita berjudul Al-Taqlid Al-A’ma 
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5. Disiplin 

Nilai ikarakter disiplin imerupakan itindakan yang imenunjukkan 

perilaku itertib idan patuh ipada iberbagai ketentuan idan iperaturan. i 

Nilai ikarakter idisiplin terdapat idalam ikitab Al-iQira’ah Al-iRasyidah 

juz i3 pada cerita nomor 7 yang berjudul Al-Tahawun (Lalai) halaman 15-16. 

Nilai karakter disiplin tersebut tergambar dalam cerita, yaitu ada dua orang 

laki-laki yang sedang mengerjakan pembuatan kapal layar, kemudian mereka 

menemukan sepotong kayu/papan yang ada rayapnya, salah satu dari  mereka 

hendak membuang potongan kayu yang berrayap itu, namun yang lainnya 

tidak ingin membuang lalu beraka, “itu cuma sepotong  kayu yang kecil, tidak 

akan berpengaruh pada kapal ini. Kalau dibuang rugi..” Setelah beberapa 

tahun, rayat itu menjadi lebih banyak dan terus memakan kayu hingga kapal 

itu berlobang, dan dari lobang itu masuklah air ke dalam kapal dan lama 

kelamaan akhirnya kapal itu menjadi karam dan tenggelam. Tidak diragukan 

lagi bahwa penyebab karamnya kapal adalah karena adanya sepotong kayu 

yang berrayap itu tetap dipasang untuk membuat kapal. Tidak sedikit 

perbuatan yang dianggap kecil ternyata mampu memberikan pengaruh yang 
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besar, oleh karenanya hendaklah selalu bersikap teliti, tidak meremehkan dan 

disiplin terhadap prosedur dari sebuah pekerjaan.  

Adapun teks cerita tersebut idapat idilihat pada igambar iberikut : 

Gambar 13 
Teks Cerita berjudul Al-Tahawun 
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6. Toleransi 

Nilai ikarakter itoleransi merupakan isikap idan tindakan iyang 

imenghargai perbedaani, ibaik itu iperbedaan iagama, isukui, rasi, ietnis, 
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ipendapati, sikapi, status isosial imaupun tindakan iorang ilain yang iberbeda 

idaripada idirinya.  

iNilai karakter idisiplin terdapat idalam ikitab iAl-Qira’ah iAl-Rasyidah 

ijuz 1 pada cerita nomor 56 yang berjudul Al-‘Anzaani (Dua Kambing) 

halaman 81. Nilai karakter disiplin tersebut tergambar dalam cerita, yaitu ada 

dua ekor kambing yang bertemu pada suatu jalan yang sempit di tepi jurang 

yang tidak dapat dilewati secara bersamaan, lalu salah satu dari kambing itu 

merebahkan dirinya dan rela terinjak agar kambing lainnya bisa melewati 

jalan, dan selamatlah mereka berdua. Sedangkan pada tempat lain juga ada 

dua ekor kambing yang bertemu di tepi sungai dan ada jembatan kecil dari 

kayu, dan tidak ada yang mau mengalah diantara mereka agar mendahulukan 

yang lainnya untuk menyeberang sungai, hingga terjadilah perkelahian antara 

dua ekor kambing tersebut di atas jembatas kecil lalu keduanya terjatuh ke 

sungai dan mati. Begitulah yang mereka dapatkan akibat sama-sama keras 

kepala dan tidak mau toleransi untuk saling mengalah. 
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Adapun teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut : 

Gambar 14 
Teks Cerita berjudul Al-‘Anzaani 
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7. Kerja Keras 

Nilai ikarakter ikerja keras imerupakan iperilaku  yang menunjukkan 

iupaya isungguh-isungguh dalam imengatasi iberbagai hambatan idan itugas, 

iserta imenyelesaikan itugas dengan isebaiki-ibaiknya.  

Nilai ikarakter ikerja keras iterdapat dalam ikitab Ali-Qira’ah Ali-

Rasyidah juz 1 pada cerita nomor 22 yang berjudul Al-Thiflu wa Al-Nahlah 

(Anak Kecil dan Lebah) halaman 29-30. Nilai karakter kerja keras tersebut 

tergambar dalam dialog antara si anak dan lebah. Si anak berkata kepada lebah 

yang selalu berterbangan dari satu bunga pada bunga yang lainnya sepanjang 

hari dan tidak pernah memikirkan yang lainnya kecuali hanya bermain-main, 

tidak seperti dirinya yang selalu sibuk dan tidak sempat bermain-main. Lalu 

disangkal oleh lebah, bahwa ia terbang dari satu bunga ke bunga lainnya 

adalah untuk bekerja mengumpulkan madu bukan bermain-main, karena madu 

berguna sebagai simpanan makanan ketika musim dingin, sebab di musim 

dingin bunga-bunga akan mati sehingga tidak dapat lagi mengumpulkan 

madu. Lalu lebah berpesan kepada si anak agar menirunya, lakukanlah sesuatu 

dan bekerja keras di masa muda agar kelak bermanfaat ketika sudah dewasa. 
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Adapun teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut : 

Gambar 15 
Teks Cerita berjudul Al-Tiflu wa Al-Nahlatu 
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8. Hormat dan Santun 

Nilai ikarakter hormat idan isantun merupakan imenghargai iorang ilain 

dengan iberlaku ibaik dan isopani, serta isifat yang ihalus idari isudut pandang 

ibahasa atau iperilaku ikepada semua iorang.  

Nilai karakter hormat dan santun terdapat dalam ikitab iAl-Qira’ah iAli-

Rasyidah ijuz 2 ipada cerita nomor 4 yang berjudul Al-Adabu Asasu An-Najah 

(Adab Pangkal Kesuksesan) halaman 9-10. Nilai karakter hormat dan santun 

tersebut tergambar dalam cerita, yaitu seorang saudagar mengumumkan 

perekrutan sekretaris. Ada banyak pemuda yang mendaftar dan berhadir ke 

kantor pada waktu yang telah ditentukan untuk wawancara. Dipanggilah 

mereka satu per satu dan diwawancarai dengan banyak pertanyaan agar si 

saudagar dapat mengetahui tingkat lecerdasan dan adab, sopan santun mereka. 

Terakhir dipilihlah salah satu pemuda yang hanya diwawancara dengan sedikit 

pertanyaan, karena itu kagetlah teman saudagar lalu berkata “apa alasan Anda 

memilih pemuda ini, padahal baru diwawancara dengan sedikit pertanyaan?”, 

dijawab oleh saudagar “aku memperhatikan dia menyapu sepatunya pada 

keset iketika imasuk ruangan idan menutup ipintu idengan lembuti, iaku mengerti 

kalau dia adalah orang yang disiplin. Kemudian dia menghampiriku dengan 

ucapan salam serta menjawab pertanyaan-pertanyaanku dengan cerdas dan 

hormat, aku mengerti kalau dia memiliki adab yang baik. Dia juga telah 

menunggu giliran dan tidak menghalangi yang lainnya, oleh karena itu aku 

mengerti kalau dia adalah seorang yang rendah hati. Tatkala seseorang 
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memiliki sifat-sifat tersebut, tentu dia adalah orang lebih utama dibanding 

yang lainnya. 

Adapun teks cerita tersebut idapat idilihat pada igambar berikut : 

Gambar 16 
Teks Cerita berjudul Al-Adabu Asasu al-Najah 
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C. Internalisasi Nilai-nilai Karakter dalam Pembelajaran Kitab Al-Qira’ah 

Al-Rasyidah pada Pondok Pesantren Modern al-Islam 

Berdasarkan hasil penggalian data imelalui iobservasi, iwawancara idan 

dokumentasi iyang ipeneliti lakukan ipada hari iRabu, itanggal 04 iNovember 

i2020, pukul i09.00-10. i30 WITA di isaat ipembelajaran kitab iAli-Qira'ah Al-

Rasyidah ijuz 1 idengan cerita iyang iberjudul Al-Tsa’labu wa Al-‘Anzu (Rubah 

dan Kambing) di kelas 1.A Madrasah Aliyah yang diajarkan oleh Ustadz. 

Abdul Maulana, S.Kom, maka peneliti memperoleh data mengenai proses 

internalisasi nilaii-nilai ikarakter iyang terdapat idalam kitab iAl-iQira'ah Al-

iRasyidah dalam iproses pembelajaran itersebut sebagai iberikuti: 

1. Merencanakan Pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah Berkarakter 

Pembelajaran kitab Al-Qira'ah Ali-iRasyidah di iPondok iPesantren 

Modern iAli-Islam iKabupaten Tabalong dilaksanakan isatu kali idalam 
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iseminggu dengan ialokasi iwaktu 3 jam pelajaran. Guru yang mengampu mata 

pelajaran adalah Ustadz. Abdul Maulana, S.Kom. 

Sesuai dengan hasil wawancara diketahui bahwa Ustadz sudah 

mengenal mengenai pendidikan karakter sebagai berikut: 

Mengenai  pendidikan karakter itu sebenarnya sudah ada sejak dahulu, 
hanya namanya saja yang berbeda. Pada masa lalu ipendidikan karakter 
idikenal ijuga dengan iistilah ipendidikan akhlak iatau ipendidikan budi 
ipekerti.1 
 
Namun dari hasil analisis terhadap dokumentasi belum terdapat 

rencana pembelajaran dan juga belum terdapat tentang inilai-inilai karakter 

iyang ihendak ditanamkan ikepada isantri. iDalam iproses pembelajaran iUstadz 

hanya membawa sebuah kitab iyaitu kitab iAl-iQira'ah Al-iRasyidah ijuz 1. 

Tetapi ustadz sudah memahami itentang nilaii-inilai karakter iyang iterkandung 

dalam isub judul yang hendak diajarkan dalam kitab tersebut. 

2. Melaksanakan Pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah Berkarakter 

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan-ikegiatan yang idilakukan idalam 

proses ipembelajaran tersebut iadalah isebagai berikut : 

iTahap pertama, Ustadz melakukan absensi kehadiran santri, kemudian 

menyampaikan judul cerita yang akan dipelajari. Kemudian seluruh isi cerita 

tersebut dibaca secara berulang-ulang, yang mana Ustadz membacakan 

terlebih dahulu sedikit demi sedikit, kemudian para santri mengikuti atau 

mengulangi apa yang telah dibacakan oleh Ustadz tersebut. Pembacaan isi 

cerita dibaca dengan suara yang lantang atau nyaring dan dengan bacaan yang 

jelas, kemudian dibaca dengan tanpa mematikan (men-sukun-kan) harakat 

                                                             
1 Wawancara dengan Ustadz. Abdul Maulana, 04 November 2020 
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setiap akhir kalimat yang dibaca. Demikian seterusnya sampai seluruh isi 

cerita selesai dibaca dan diulang-ulang hingga 3 (tiga) kali atau dirasa para 

santri sudah bisa membacanya dengan cukup baik. 

Tahap kedua, itu Ustadz memerintakah santri yang ditunjuk secara 

acak untuk membaca isi cerita beberapa baris dengan suara yang nyaring, 

kemudian Ustadz/guru menunjuk santri yang lainnya untuk menyambung 

membaca, demikian seterusnya hingga seluruh santri mendapat giliran. 

Kemudian Ustadz/guru kembali memimpin membaca cerita tersebut yang 

diikuti oleh para santri hingga selesai. 

Tahap ketiga, Ustadz membaca isi cerita bait-perbait dalam bahasa 

Arab, kemudian menyampaikan terjemah dari apa yang dibacakan hingga 

seluruh isi cerita selesai dibacakan bersama terjemahannya. Setelah itu baru 

kemudian Ustadz/guru menyampaikan beberapa hal terkait dengan nilaii-inilai 

yang iterkandung di idalam cerita itersebut. 

Ustadz menyampaikan nilai-nilai karakter di dalam proses 

pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah pada saat menyampaikan 

terjemahan cerita yang berjudul Al-Tsa’labu wa Al-‘Anzu (Rubah dan 

Kambing). Di dalam cerita tersebut terdapat nilai karakter jujur.  

Setelah menjelaskan tentang sifat jujur, ustadz kemudian melakukan 

diskusi bersama santri. Dalam diskusi itu ustadz menanyakan bagaimana 

seandainya santri berapa pada posisi pihak yang dibohong lalu terjerumus 

dalam hal yang membahayakan dirinya setelah menerima informasi yang tidak 

benar. Misalkan menjumpai teman ketika berada di luar pondok yang sedang 
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minum, lalu ditawari dan dikatakan bahwa air minum itu adalah air kelapa, 

namun pada kenyataannya air itu ternyata adalah air tuak. Dijawab oleh santri, 

tentu mereka akan kecewa kepada temannya dan bisa saja membuat hubungan 

baik pertemanan berubah menjadi tidak baik dan lain sebagainya. 

Hasil observasi berikutnya yang penulis lakukan pada hari Kamis, 

tanggal 05 November 2020, pukul 09.00-10.30 WITA di saat pembelajaran 

kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah juz 2 dengan cerita yang berjudul Jamaa’atu Al-

Firan  (Rombongan Tikus) di kelas 2.A Madrasah Aliyah, maka penulis 

memperoleh data mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut : 

Tahap pertama, Ustadz melakukan absensi kehadiran santri setelah 

memberi salam, kemudian menyampaikan judul cerita dan halaman yang akan 

dipelajari. Selanjutnya beliau menuliskan beberapa kosa-kata beserta artinya 

di papan tulis dan menyuruh kepada santri untuk menuliskannya di buku tulis 

masing-masing. Setelah santri selesai menulis beberapa kota-kata tersebut, 

Ustadz/guru kemudian mengajak seluruh santri untuk membaca isi cerita 

secara bersama-sama, diawali dengan bacaan Ustadz kemudian santri 

mengulanginya dengan suara yang keras atau nyaring tanpa mematikan (men-

sukun-kan) harakat setiap akhir kalimat yang dibaca. Demikian seterusnya 

sampai seluruh isi cerita selesai dibaca dan diulang-ulang hingga 2 (dua) kali 

atau dirasa para santri sudah bisa membacanya dengan cukup baik. 

Tahap kedua, Ustadz kembali membacakan cerita sedikit demi sedikit 

sambil menterjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia. Setelah itu baru 



145 
 

kemudian Ustadz/guru menyampaikan beberapa hal terkait dengan ibrah atau 

pelajaran dan inilai-inilai yang iterkandung idi dalam icerita itersebut. 

Ustadz kemudian memberikan ilustrasi tentang kehidupan di asrama 

yang sama-sama hidup jauh dari keluarga, maka semua kawan-kawan di 

asrama adalah keluarga, karena keluarga maka satu sama lain harus saling 

memperhatikan bagaimana keadaan keluarganya, jikalau ada yang sakit maka 

paling tidak kawan sekamar yang memperhatikannya. 

Dan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari Sabtu, tanggal 07 

November 2020, pukul 09.00-10.30 WITA di saat pembelajaran kitab Al-

Qira'ah Al-Rasyidah juz 3 dengan cerita yang berjudul Al-Taqli Al-A’ma  

(Meniru Buta) di kelas 3.A Madrasah Aliyah, kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut : 

Ustadz/guru memberi salam kemudian melakukan absensi kehadiran 

santri setelah, setelah itu menanyakan kepada santri tentang judul cerita yang 

telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya, dan dijawab oleh para santri 

yaitu cerita yang berjudul At-Taqlidu Al-A’ma (Meniru Buta) pada halaman 

84-86. Selanjutnya beliau meminta kepada salah satu santri untuk 

membacakannya dan diikuti oleh para santri yang lainnya sebanyak 1 (satu) 

kali, lalu meminta kepada santri yang sudah hafal agar maju ke depan kelas 

menyetorkan hafalannya. 

Selama proses setoran hafalan tersebut ustadz/guru selalu menyimak 

dan memperhatikan hafalan yang disetorkan oleh santri. Bagi santri yang 

sudah selesai menyetorkan hafalan akan dipersilahkan duduk kembali, 
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sedangkan santri yang belum bisa menghafal seluruh isi teks cerita diberikan 

sanksi berdiri di depan kelas sambil diperintahkan untuk memperlancar 

kembali hafalannya. Setelah beberapa santri yang selesai menghafal, santri 

yang sedang mendapat sanksi berdiri diberi kesempatan untuk kembali 

menyetorkan hafalannya, apabila ia bisa menghafal maka dipersilahkan duduk 

kembali oleh ustadz/guru. Di tengah-tengah proses setoran hafalan tersebut, 

ustadz/guru sesekali membantu mengingatkan sambungan teks cerita yang 

mana santri kurang lancar. 

Setelah seluruh santri sudah selesai menyetorkan hafalan, ustadz/guru 

memberikan penjelasan tentang terjemahan dan mejelaskan terkait isi 

kandungan cerita yaitu bagaimana agar terus menanamkan sikap rasa ingin 

tahu, jangan sampai ikut meniru-niru apa yang dilakukan oleh orang lain tanpa 

mengetahui apa sebenarnya yang orang lakukan. Kemudian memberikan 

nasehat-nasehat lainnya seperti motivasi agar para santri terus bersemangat di 

dalam belajar. 

3. Internalisasi nilai karakter dalam pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-

Rasyidah 

Nilaii-inilai karakter iyang terdapat idi idalam pembelajaran ikitab iAl-

iQira'ah iAl-Rasyidah idi Pondok iPesantren Modern iAli-iIslam Kabupaten 

iTabalong adalah jujur, peduli sosial, cinta damai, rasa ingin tahu, disiplin, 

toleransi, kerja keras serta hormat dan santun. 
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Secara umum pendidikan karakter sudah mulai ditanamkan di Pondok 

Pesantren Modern Al-Islam Kabupaten Tabalong. Penanaman nilai karakter 

tersebut dilakukan melalui beberapa kegiatan antara lain : 

a) Berdoa pada setiap awal dan akhir pelajaran untuk menanamkan nilai 

relegius.  

b) Upacara setiap hari Sabtu pagi dengan tugas bergiliran untuk menanamkan 

nilai disiplin, cinta tanah air. 

c) Santri diwajibkan untuk selalu membawa buku bacaan setiap saat untuk 

menanamkan nilai disiplin dan rasa ingin tahu.  

d) Pemasangan tata tertib beserta sanksi pelanggaran di setiap kelas untuk 

menanamkan nilai kedisiplinan baik bagi guru maupun siswa. 

Pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah di Pondok Pesantren 

Modern Al-Islam Kabupaten Tabalong idilaksanakan satu ikali dalam 

iseminggu idengan ialokasi waktu i3 ijam pelajarani. Guru yang mengampu mata 

pelajaran adalah Ustadz. Abdul Maulana, S.Kom. 

Internalisasi inilaii-inilai karakter idalam ipembelajaran kitab iAli-Qira’ah 

Al-Rasyidah pada Pondok Pesantren Modern Al-Islam Kabupaten Tabalong 

dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Pertama itahap itransformasi inilai, 

itahap transaksi inilaii, dan itahap itransinternalisasi nilaii.  

a. Transformasi Nilai 

iTahap ini imerupakan itahapan dimana terjadinya komunikasi iverbal 

antara ipendidik idan peserta ididik iyang ibersifat memberikan ipengetahuan. 
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Pada saat pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah juz 1 dengan 

cerita yang berjudul Al-Tsa’labu wa Al-‘Anzu (Rubah dan Kambing) di kelas 

1.A Madrasah Aliyah yang diajarkan oleh Ustadz. Abdul Maulana, S.Kom 

peneliti memperhatikan bahwa ustadz menyampaikan kepada para santri nilai 

karakter yang terkandung di dalam cerita tersebut yaitu agar tidak menipu 

orang lain dan berkata yang jujur. Kemudian sebagaimana yang disampaikan 

oleh Ustadz. Abdul Maulana, S.Kom bahwa: 

Cerita yang berjudul Al-Tsa’labu wa Al-‘Anzu ini mengisahkan tentang 
seekor rubah yang kehausan kemudian mau minum di sumur tapi dia 
terjatuh ke dalamnya dan tidak bisa keluar, lalu datanglah kambing 
yang juga ingin minum, kata rubah air sumur sangat menyegarkan 
sekali makanya dia berada di dalam sumur supaya bisa minum dengan 
sepuasnya dan mengajak kambing ikut masuk, lalu kambing tadi juga 
masuk ke dalam sumur, ternyata setelah kambing di dalam sumur, 
rubah melompat ke punggung kambing lalu melompat keluar sumur. 
Nah rupanya si rubah itu menipu kambing untuk masuk ke dalam 
sumur agar menjadi tangga untuk melompat keluar sumur. Akhirnya 
kambing tertinggal sendirian, tidak bisa keluar lagi. Dari cerita tersebut 
bisa diambil pelajaran agar kita jangan berbohong dan menipu orang 
lain, berkata jujur saja kalau mau meminta tolong bukan justru 
menjerumuskan orang lain untuk menyelamatkan diri sendiri.2 
 
Kemudian Ahmad Hanafi santri kelas 1.A Madrasah Aliyah juga 

menyampaikan bahwa “dari cerita Al-Tsa’labu wa Al-‘Anzu (Rubah dan 

Kambing) tersebut mengajarkan kepada kita bahwa kita janganlah suka 

menipu orang lain untuk mengambil keuntungan bagi diri sendiri”.3 

b. Transaksi Nilai 

Tahap itransaksi nilai iyaitu cara ipenanaman inilai dengan imelakukan 

ikomunikasi dua iarahi, yakni iinteraksi ipeserta didik idengan ipendidik yang 

                                                             
2 Wawancara dengan Ustadz. Abdul Maulana, S.Kom, 08 Desember 2020 
3 Wawancara dengan Ahmad Hanafi, 08 Desember 2020 
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isifatnya itimbal baliki. iKomunikasi idua arah ipada itahapan ini imasih 

imenitikberatkan pada ikomunikasi ifisik, ibelum ikepada komunikasi ibatin 

iantara pendidik idan ipeserta ididik.  

Sebagaimana peneliti perhatikan bahwa dalam proses pembelajaran 

kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah juz 1 dengan cerita yang berjudul Al-Tsa’labu 

wa Al-‘Anzu (Rubah dan Kambing) di kelas 1.A Madrasah Aliyah telah terjadi 

proses tanya jawab antara ustadz dengan para santri yang terkain dengan 

kandungan nilai karakter dalam cerita tersebut. 

c. Transinternalisasi Nilai 

Tahap transinternalisasi nilai merupakan komunikasi iverbal ibeserta 

sikap imental idan kepribadiani. iDalam tahapan iini ipeserta ididik akan 

imemperhatikan idan imemliki kecenderungan imeniru isikap dan iperilaku iyang 

dilakukan ipendidiki. Oleh isebab iitu, ipendidik idiharapkan idapat ilebih 

memperhatikan isikap idan perilakunya iagar itidak ibertentangan dengan 

ipemberian inilai yang idiberikan. 

Dalam proses pembelajaran, peneliti memperhatikan bahwa ustadz 

telah menunjukkan sikap yang baik dalam mengajar, berpenampilan yang rapi 

dan bersih serta menggunakan wewangian. Hal tersebut dapat memberikan 

dampak yang baik kepada para santri dimana mereka selalu memperhatikan 

sikap, perilaku maupun penampilan dari diri ustadz yang mengajar. 

Secara khusus untuk penanaman inilai-inilai karakter idi dalam iproses 

ipembelajaran di ikelas idalam mata pelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah 

belum nampak. 
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Meskipun sudah ada upaya Ustadz untuk memasukkan nilai-nilai 

karakter dalam kegiatan pembelajaran tetapi masih kurang optimal. Metode 

dan model pembelajaran yang diterapkan pada umumnya masih bersifat 

konvensional. Ustadz lebih cenderung imenerapkan imodel pembelajaran iyang 

iberpusat pada iguru idan juga imetode pembelajaran lebih mengarah pada 

hafalan. 

4. Evaluasi Hasil Belajar dalam Internalisasi Nilai-Nilai Karakter 

iPendidikan karakter itidak iberdiri isendiri sebagai imata ipelajaran yang 

terpisah. Dalam pelaksanaanya idi Pondok iPesantren iModern iAl-iIslam 

iKabupaten Tabalong ipendidikan ikarakter idiintegrasikan dengan isemua imata 

pelajaran idan seluruh kegiatan-kegiatan santri dalam kehidupan sehari-hari. 

Khusus untuk evaluasi pendidikan karakter belum dapat diukur secara 

akuntabel dalam pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui 

kedisiplinan, keaktifan dan aspek lain yang berkaitan dengan pendidikan 

karakter secara umum melalui cara sebagai berikut : 

a. Penilaian secara tertulis tidak ada, tetapi dilakukan dengan melalui 

pengamatan aktifitas santri sehari-hari. 

b. Membandingkan perilaku santri sebelum diberikan pendidikan karakter 

dengan perilaku santri setelah mendapat pendidikan nilai-nilai karakter. 

c. Menganalisa data-data santri yang bermasalah berdasarkan catatan wali 

kelas, dan pengasuhan santri. 

d. Menganalisa catatan catatan pelanggaran dengan akumulasi kredit 

pelanggaran masing-masing santri.  
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e. Melakukan refleksi dengan cara pembinaan secara rutin melalui kegiatan 

tatbiq wa an-nashaih sehabis sholat zuhur berjamaah, dapat juga 

dilaksanakan pada malam hari di waktu belajar malam sebelum 

istirah/tidur, dan kadang-kadang kegiatan tatbiq wa an-nashaih tersebut 

dapat diberikan dengan melihat kondisi-kondisi tertentu.  

 

D. Pembinaan Nilai-nilai Karakter yang Terdapat dalam Kitab Al-Qira’ah 

Al-Rasyidah di Pondok Pesantren Modern Al-Islam 

Pondok iPesantren iModern Ali-Islam Kabupaten Tabalong adalah 

lembaga pendidikan iIslam iyang menerapkan isistem iberasrama atau iboarding 

school yang mana seluruh santri bersama para ustdaz dan pengasuh tinggal di 

lingkungan pondok.  

Sistem ipendidikan iberasrama (iboarding schooli) adalah isistem 

ipendidikan yang imenerapkan ilingkungan pondok isebagai tempat ipendidikan 

dan pengajaran sekaligus sebagai tempat tinggal bagi seluruh santri selama 24 

penuh bersama seluruh santri, ustadz dan pengasuhan, serta melaksanakan 

aktivitas-aktivitas baik pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Sistem 

berasrama ini memberikan kemudahan dalam usaha pembinaan karakter santri 

karena seluruh aktivitas dapat dipantau dan diawasi oleh ustadz dan pengasuh. 

Demikian pula dengan upaya pembinaan nilai-nilai karakter yang terdapat 

dalam kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah yaitu nilai karakter jujur, peduli sosial, 

cinta damai, rasa ingin tahu, disiplin, toleransi, kerja kersan serta hormat dan 

santun. 
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1. Pembinaan Karakter melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

Setiap icabang idari kegiatan iektrakurikuler iyang ada idi idalam ipondok 

harus idi iisi dengan imuatan inilaii-nilai ikarakter sehinggan ikegiatan itersebut 

itidak sekedar idimanfaatkan untuk imenyalurkan iminat idan bakat isantri, 

inamun ijuga diharapkan idapat imenjadi iwasilah untuk imenumbuhkan ikarakter 

pada ijiwa isantri. iAdapun iprogram ektrakurikuler iyang imengandung 

pendidikan ikarakter ididalamnya adalah isebagai iberikut: 

a) Kepramukaan 

iDalam kegiatan iinii, santri idilatih iuntuk memiliki itanggungjawab 

idalam memimpin ianggota iatau itim regunyai, berani idalam imengutarakan 

pendapati, iserta imembangun solidaritas imelalui ikerja timi. iKegiatan 

kepramukaan idi idalam pondok idiselenggarakan pada isetiap ihari Minggu 

isiangi. Sedang iuntuk ipelaksaan Perkemahan iAkbar idiselenggarakan 

idalam 1 itahun itepatnya menjelang iawal tahun ibaru iHijriyah ibulan 

Muharram. 

b) Kesenian 

Melalui ikegiatan ikesenian inii, para isantri idiajarkan berbagai 

ibentuk seni ibaik imelukis, ikaligrafii, seni ileter, irebana idan lain 

sebagainya. Pelaksanaan kegiatan ini disebut dengan iKegiatan iSore yang 

idilaksanakan isekali dalam iseminggu sesuai jadwal masing-masing 

kegiatan yaitu: melukis pada hari senin, kaligrafi pada hari selasa, seni 

later pada hari rabu dan rebana pada hari kamis.4 

                                                             
4 Observasi pada tanggal 21 Desember 2020 
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Dalam ipelaksanaannya isantri dibebaskan iuntuk berkreasi idan 

iberpikir untuk imenghasilkan isuatu karya iatau iproduk iyang bermanfaat 

ibagi dirinya imaupun iorang ilain. 

c) Olahraga 

iDalam berolahraga idi dalam ilungkungan ipondoki, santri 

idiharuskan iuntuk menaati iaturani-aturan iyang telah idibuat ioleh ibagian 

olahragai. Seperti iharus ibersepatu isaat berolahraga idan isportif saat 

ibermaini. Dalam isebuah iwawancara idengan santri ibernama iAbdul Lathifi, 

iia mengatakan ibahwa : 

Segala ikegiatan yang idilaksanakan idi pondok imemiliki nilai 
ipendidikan iyang diatur imelalui kedisiplinani. Hal iyang isederhana 
seperti iharus memakai isepatu isaat berolahraga iagar iterhindar idari 
ihal-ihal iyang tidak idiinginkan iseperti kecelakaan iatau itertusuk 
pakui. iTidak hanya iitui, kami ijuga idiajarkan iuntuk tidak 
imencelakakan iteman saat ibermain iatau harus isportif.5 
 

2. Pembinaan Karakter Melalui Aktifitas-aktifitas Santri 

Aktivitas-aktivitas santri idalam kehidupan isehari-ihari idi pondok 

ipesantren ibertujuan untuk imenginternalisasikan inilai-inilai ikarakter dalam 

ikehidupan inyata. iUntuk iitu, ipesantren imodern Ali-iIslam mewajibkan ipara 

santrinya imenjalankan aktivitas-aktivitas yang mengandung nilai karakter, 

seperti menjalankan ibadahi-ibadah iyang iwajib maupun isunnah. 

Menurut iUst. iHamdan selaku ipengasuhan santri iyang imengontrol 

secara ilangsung ikegiatan-ikegiatan isantri menyatakan ibahwa: 

Kegiatani-ikegiatan tersebut idiberlakukan isebagai upaya iuntuk 
imembudayakan nilaii-inilai karakter iserta imewujudkan ivisi dan 

                                                             
5 Wawancara dengan Abdul Lathif, siswa kelas II Aliyah, 21 Desember 2020 
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imisi iserta tujuan ipondok iyaitu memanusiakan imanusiai, imencetak 
generasi imuslim iyang cerdasi, iberiman idan berakhlakul ikarimahi.6 

iDiantara iaktivitasi-aktivitas itersebuti, ada iaktivitas iharian, mingguan, 

bulanan bahkan ada aktivitas tahunan. Adapun aktivitas tersebuat adalah 

sebagai berikut: 

a) Aktivitas harian 

Aktivitas iharian imerupakan iyang menjadi irutinitas isantri isetiap 

iharinya. iAdapun ikegiatan yang iterkait idengan aktivitas iharian isantri sejak 

ipagi ihingga malam iialah shalat iberjama’ahi, membaca iAl-Qur’an, ishalat 

dhuhai, idan berdo’a ibersama selepas ishalat idhuha untuk ikelancaran iusaha 

ipondok dan ikesahatan orang itua.7 

Menurut iAbdul Lathif, selaku santri kelas i2 Aliyah atau isantri senior 

ibahwa: 

iKegiatan tersebut idijalankan setiap ihari idan terlihat isangat 
imemberatkan bagi isantri barui. iNamun dapat memberikan latihan 
yang berdampak sangat baik bagi mereka jika sudah menjadi 
kebiasaan sehari-hari. iSetiap aktivitas ikeagamaan di ipondok 
imemang terlihat isulit ibila baru idilakukan ikhususnya ibagi santri 
ibaru iyang belum iterbiasa imelaksanakan ibadah irutin iketika idi 
rumahi. iNamun lambat ilaun akan iterbiasa idan imerasa asyik iuntuk 
imelakukan aktivitas itersebut.8 
 

Dari iapa iyang diungkapkan idiatasi, terlihat ijelas ibahwa aktivitas 

itersebut isangat memaksa isantri ikhususnya santri ibaru iyang baru imerasakan 

isistem ipendidikan pesantreni, iakan tetapi ijika idijalani idengan kesadaran idan 

iniat yang iikhlasi, imaka kegiatan itersebut iakan terasa iringani. Sebuah 

iungkapan imengatakan, “iAla bisa ikarena biasa”. iKegiatan yang isulit 

                                                             
6 Wawancara dengan Ust. Hamdan, 21 Desember 2020 
7 Observasi pada tanggal 21 Desember 2020 
8 Wawancara dengan Abdul Lathif, siswa kelas II Aliyah, 21 Desember 2020 
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isekalipun jika idilakukan secara iberulang-iulang imaka iakan menjadi 

ikebiasaan idan imudah untuk idilakukan. iPihak ilembaga percaya ibahwa 

ikegiatan-ikegiatan yang idiciptakan imerupakan salah isatu icara untuk 

imembiasakan isantri menjalankan ikewajiban iibadah dan iaktivitasi-aktivitas 

ipositif ilainnya ketika iberada di iluar ipondok. 

b) Aktivitas Mingguan 

Kegiatan imingguan merupakan ikegiatan iatau aktivitas iyang dilakukan 

ioleh isiswa/iisantri di imadrasah atau isekolah isekali idalam seminggui. Untuk idi 

ipondok isendiri program imingguan idiciptakan untuk ipenguatan inilaii-inilai 

ajaran iIslami, seperti ibahsul imasail dan imembaca isurat Yasin iyang 

idilaksanakan ipada imalam ijum’at iselepas shalat imagrib. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh ustadz. Hamdan, S.Pd.I bahwa: 

Kegiatan itersebut ibertujuan untuk imenambah iwawasan siswa 
idalam ibidang keislaman idan ijuga dapat ikita ikatakana sebagai 
ibentuk ilatihan iuntuk berdiskusi imengenai ihal-ihal iyang berkaitan 
idengan ipersoalah yang idihadapi imasyarakat dalam idunia 
imodern.9 
 

iKegiatan mingguan ilainnya berupa ipengajian ifiqh dan iHadist iyang 

dipimpin ilangsung ioleh pimpinan ipondoki. Berdasarkan iobservasi yang 

ipeneliti ilakukani, kegiatan iini secara irutin idilakukan isetip malam irabu 

idimana sebelum imemulai ipengajian ikitab, ipimpinan ipondok imenunjuk 

beberapa isantri idari siswa isenior iuntuk imembacakan kitab iyang itidak 

berharakat itersebut idengan isesaui kaidah iilmu ihahwu dan isharfu iyang ibaik. 

Sebagaimana disampaikan oleh Abdul Lathif bahwa: 

                                                             
9 Wawancara dengan Ust. Hamdan, 21 Desember 2020 
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iSalah isatu kegiatan imingguan santri idi ipondok iini idiadakan 
ikajian kitab ikuning iyang dipimpin ilangsung oleh ipimpinan 
ipondok. iDimana isebelum memulai ipengajiani, kami idari 
kalangsan isantri iatas/isenior diminta iuntuk membaca ikitab itersebut 
idengan fasihi. iJika terdapat ikesalahan idalam imembaca, imaka 
iKiyai segera imemperbaiki dan imenjelaskan iletak kesalahan iyang 
ikami bacai.10 
 

c) Aktivitas Bulanan 

Kegiatan ibulanan merupakan ikegiatan ilanjutan dari ikegiatan 

mingguani. iSehingga, iyang idibudayakan sebenarnya itidak ijauh berbedai. 

iDalam kegiatan ibulanani, kegiatan iyang idilakukan dalam ibentuk itawjihad 

wal iirsyadat i (memberikan iarahan idan petunjuki-ipetunjuk ihidup yang ibaiki). 

Kegiatan iini idipimpiin langsung ioleh iKiyai idan pengasuh ipondok isecara 

bergantian idan idilaksanakan di idalam imesjid dihadiri ioleh iseluruh santrii.11 

iTujuan idari kegiatan iini iialah untuk imencast iatau memotivasi ikembali isantri 

iagar imemiliki semangat iyang itinggi dalam ihal imenuntut ilmu idan 

ibagaimana hidup iseorang isantri idi dalam ipondoki. Selain idari iitu, itidak ilupa 

untuk idiajarkan ipula inilai-inilai ietika dan iadab bersopan isantun idan 

berperilakui. iDalam hal iinii, sebuah iuntaian idalam imahfudzat seringkali 

idisampaikan isecara iberulang-iulang, yaitui: al iadabu assas ian-inajaahi, adab 

iatau iakhlaq adalah ipangkal ikesuksesan. 

d) Aktivitas Tahunan 

Kegiatan itahunan idi ipondok pesantren imodern iAl-iIslam iadalah 

menghafal iAli-Qur’ani. Kegiatan iini dilaksanakan iketika memasuki ibulan suci 

iRamadhani. Adapun isurat iatau ijuz yang idihafalkan ioleh santri iberbeda idan 

                                                             
10 Wawancara dengan Abdul Lathif, siswa kelas II Aliyah, 21 Desember 2020 
11 Observasi pada tanggal 21 Desember 2020 
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disesuaikan ipada itingkatan kelas imasing-imasingi. Seperti ikelas i1 diwajibkan 

imenghafal juz i30, ikelas 2 diwajibkan imenghafal Juz i1, ikelas 3 idiwajibkan 

untuk iimenghafalkan Juz i2i, sedang isiswa kelas 4, i5 dan 6 idiwajibkan iuntuk 

mengulangi ihafalan ijuz 1i, 2 dan i30. iKegiatan inii, imerupakan salah isatu 

ikegiatan tahunan ibagi isantri lama imaupun ibaru dalam irangka imengisi ibadah 

ibulan iRamadhan dengan imembacai, menghafali, idan menghayati iisi 

ikandungan Ali-Qur’ani. Kegiatan itersebut bertujuan iuntuk imembina akhlak 

idan imeningkatkan ispiritual isantri. 

iSelain itui, aktivitas tahunan ilainnya adalah ipelaksanaan ikegiatan 

Perayaan iharii-hari ibesar Islam i (iPHBI) iseperti iperingatan Isra’ idan Mi’raj 

inabi Muhammad iSAW, perayan iMaulid Nabii, melaksanakan Shalat iidul 

ifitry, ipentas seni iIdul Adha iserta berqurban ipada ihari raya iidul iadha. 

iKegiatani-kegiatan iini imenurut pengasuh isantri iadalah bertujuan iuntuk 

imengingatkan ikepada santri iakan iperjuangan iRasulullah dan ipara inabi 

lainnya idalam iberdakwah dan imenyiarkan iIslam. iSehingga ilahir rasa icinta 

idan itakzim ikepada para inabi idan Rasul iserta ikecintaan iterhadap nilaii-inilai 

iajaran iIslam. 

 

E. Pembahasan 

iSebagaimana yang itelah dipaparkan ipada ibab sebelumnyai, itelah 

ditemukan idata idari hasil iobservasii, iwawancara dan idokumentasi itentang 

internalisasi inilaii-nilai ikarakter dalam ipembelajaran ikitab Ali-Qira’ah Al-

Rasyidan pada Pondok Pesantren Modern Al-Islam Kabupaten Tabalong. Pada 
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ibab iini peneliti iakan menyajikan iuraian ipembahasan sesuai idengan ifokus 

ipenelitian dan itujuan penelitiani. iPeneliti juga iakan imengintergarikan temuan 

idi ilapangan menyamakan idengan teorii-iteori iyang iada. 

1. Nilai-nilai Karakter dalam Kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah 

Nilai ikarakter idapat dikatakan isebagai isuatu ide iatau ikonsep yang 

idijadikan isebagai pedoman iatau ipatokan dalam iberperilaku bagi iseseorangi, 

ia imerupakan isuatu sifat iatau isesuatu ihal yang idianggap ipenting dan 

iberguna idalam kehidupan imanusia. iNilai ikarakter ijuga dapat idijadikan 

isebagai petunjuk iatau pedoman idalam iberperilaku. iDi dalam ikitab Ali-

Qira’ah Al-Rasyidah ipeneliti imenemukan ibeberapa nilaii-inilai ikarakter yang 

idapat diinternalisasikan ike dalam jiwa santri sehingga nilai-nilai tersebut 

dapat hidup dan menjadi suatu karakter yang melekat pada perilaku sehari-

hari. Nilaii-inilai karakter itersebut iadalah sebagai iberikut : 

a. Jujur 

Nilai karakter jujur ditemukan pada kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah Juz 

1 pada cerita nomor 24 yang berjudul Al-Raa’i wa Al-Dzi‘bu (Pengembala dan 

Serigala) halaman 32-33, Juz 1 pada cerita nomor 26 yang berjudul Al-

Tsa’labu wa Al-‘Anzu (Rubah dan Kambing) halaman 36-37, Juz 1 pada cerita 

nomor 44 yang berjudul Waladun Najibun (Anak yang Baik) halaman 63, Juz 

2 pada cerita nomor 1 yang berjudul Jaza’u Al-Shidqi (Ganjaran Sikap Jujur) 

halaman 3-4, Juz 2 pada cerita nomor 12 yang berjudul Al-Amanatu Kanzun 

(Kejujuran adalah Harta Karun) halaman 21-22, Juz 2 pada cerita nomor 24 

yang berjudul Al-Mudda’i (Pembual) halaman 47-48, dan Juz 3 pada cerita 
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nomor 11 yang berjudul Hal Tu’aahiduni ‘Ala Tarki Al-Kadzibi (Apakah 

Anda Mau Berjanji Tidak Berbohong?) halaman 23-24. 

Secara iHarfiahi, Jujur iberarti ilurus hatii, itidak berbohongi, itidak 

icurang. iJujur imerupakan nilai ipenting iyang harus idimiliki isetiap iorang. 

iJujur itidak hanya idiucapkani, itetapi juga iharus itercermin dalam iperilaku 

iseharii-harii. iJujur adalah iperilaku iyang ididasarkan pada iupaya imenjadikan 

dirinya isebagai iorang iyang selalu idapat idipercaya dalam iperkataani, 

tindakani, idan ipekerjaan.  

Berperilaku jujur juga diperintahkan dalam Al-Qur’an Surah Al-

Ahzab:70. 

  دِيْداًۙ يٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا اتَّقوُا اللّٰهَ وَقوُْلوُْا قَوْلاً سَ 
 
Berdasarkan ifirman iAllah dapat idijelaskan ibahwa kita isebagai iumat 

muslim ihendaklah iberkata jujuri. iKarena idengan bersikap ijujur kita iakan 

iidipercayai. Jika ihidup dalam inaungan ikejujuran akan iterasa nikmat 

idibandingkan ihidup penuh idengan idusta. iRasulullah iSaw. iBahkan iia 

mengkategorikan imunafik kepada iorangi-orang iyang iselalu berkata idustai, 

sebagaimana isabdanyai, i"Tanda-itanda iorang imunafik itu iada itiga; ibila 

berucap idustai, kala iberjanji ingkar idan isaat dipercaya ikhianati. (H. iR. 

Bukhari dan iMuslim). 

Ciri-ciri orang iyang imemiliki karakter ijujur idiantaranya adalah 1) iJika 

ibertekad untuk imelakukan isesuatu, itekadnya iadalah kebenaran idan 

ikemaslahatani. ) iJika iberkata tidak iberbohong i (benar iapa adanyai). 3) 
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iAdanya ikesamaan antara iyang idikatakan hatinya idengan iapa yang 

idilakukannyai.12 

Nilai ikarakter jujur iselaras idengan dua ikata dalam ibahasa iArab, iyaitu 

ali-ishidq dan ial-iamanah. iAl-iShidq menurut iarti ibahasa Arab iadalah 

ikesehatan, ikeabsahan dan ikesempurnaani. Al- iiShidq iadalah iseseorang yang 

ikonsisten imemegang teguh ikebenaran idan ikejujuran, idan selaras iantara 

iucapan, iperbuatan idan tingkah ilakunyai. Sedangkan iali-iamanah adalah idapat 

idipercayai. Dalam iKamus iBahasa Indonesiai, amanah idiartikan isebagai 

sesuatu iyang idipercayakan kepada iorang ilain, ikeamanan idan ketentramani, 

iserta dapat idipercaya idan setiai.13 

iJadi nilai ikarakter kejujuran iadalah isikap iataupun perilaku iseseorang 

iyang senantiasa idapat menyesuaikan iantara iapa yang idiucapkan idengan iapa 

yang iada idi dalam ihatinya isehingga seseorang itersebut idapat dipercayai. 

b. Peduli Sosial 

Nilai karakte peduli sosial ditemukan dalam kitab Al-Qira’ah Al-

Rasyidah juz 1 pada cerita nomor 5 yang berjudul Al-Hariqu (Kebakaran) 

halaman 7, dan juz 2 pada cerita nomor 35 yang berjudul Jama’atu Al-Firan  

(Rombongan Tikus) halaman 68-69.  

Manusia iadalah imakhluk sosial iyang selalu imembutuhkan ipihak ilain. 

iSeseorang imanusia tidak iakan imungkin tumbuh isecara iideal itanpa bantuan 

idari iorang laini. Membantu idan memikirkan ikepentingan iorang lain iadalah 

                                                             
12 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 17. 
13 Lanny Octavia, Ibi Syatibi, dkk, Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren, 

(Jakarta: Rumah Kitab, 2014), h. 235. 
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isuatu itindakan terpujii. Tidakan iseperti iitulah iyang sering idisebut idengan 

ipeduli atau ikepeduliani. iJadi peduli isosial iadalah sikap idan itindakan iyang 

selalu iingin memberikan ibantuan ikepada iorang lain idan imasyarakat yang 

imembutuhkan. 

Kepedulian iadalah iperihal sangat ipeduli, isikap imengindahkan, isikap 

imemperhatikan. iKetidak pedulian isama dengan imati irasa. Kepedulian isosial 

iadalah iminat atau iketertarikan untuk imembantu iorang laini. iKarakter 

kepedulian iitu isesungguhnya imerupakan kepekaan iperhatian iyang menimi-

ibulkan sikap iempati iterhadap kesusahani/ ipenderitaan orang ilaini, yang itidak 

ihanya merasa ikasihan tetapi iada ikemauan imelakukan gerakan isekecil apapun 

isebagai iwujud iekspresi dalam 3 iindikator iantara lain i: (1) iKemampuan 

idalam bersikap ikut imerasakan penderitaan iorang ilain; (i2i) Kemampuan 

iuntuk ibersikap imau memberikan ipertolongan iterhadap ipenderitaan orang 

ilain; i (i3i) Kemampuan ikesadaran isiswa untuk ibersikap irela beri-ikorban 

dalam imemberikan ipertolongan dalam ibentuk iapapun terhadap ipenderitaan 

iorang ilain. 

Ayat iAl-Qur’an iyang membahas itentang kepedulian isosial 

idiantarannya adalah idalam isurat Al-iMa’un ayat 1-i7 yang imenjelaskan 

ibahwa pendusta iagama iadalah orang iyang imenghardik anak iyatim idan tidak 

imau imemberi imakan orangi-iorang imiskin.  

بُ  يْنِۗ فَذٰلِكَ الَّذِيْ يَدعُُّ الْيَتيِْمَۙ وَلاَ يَحُضُّ عَلٰى طَعاَمِ ارََءَيْتَ الَّذِيْ يكَُذِّ بِالدِّ
يْنَۙ الَّذِيْنَ هُمْ عَنْ صَلاَتِهِمْ سَاهُوْنَۙ الَّذِيْنَ هُمْ  الْمِسْكِيْنِۗ فَوَيْلٌ لِلّْمُصَلِّ

  وَيمَْنَعوُْنَ الْمَاعُوْنَ  يُرَاۤءُوْنَۙ 
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Peduli isosial terbentuk idari adanya iinteraksi isosial iyang idialami ioleh 

individui. iInteraksi isosial mengandung iarti ilebih dari ipada isekedar adanya 

ikontak isosial dan ihubungan antar iindividu isebagai ianggota kelompok isosiali. 

Dalam iinteraksi isosiali, terjadi ihubungan saling imempengaruhi idiantara 

individu iyang satu idengan iyang laini, iterjadi hubungan itimbal balik iyang 

iturut mempengaruhi ipola iperilaku imasing-imasing iindividu sebagai ianggota 

imasyarakat. 

iDapat disimpulkan ibahwa ikepedulian isosial adalah isuatu icara atau 

iproses iyang dilakukan iseluruh ipihak idalam rangka imembentuk imanusia iagar 

mempunyai ijiwa ikesadaran iuntuk membantu iorang ilain 

c. Cinta Damai 

Nilai karakter cinta damai terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-

Rasyidah juz 1 pada cerita nomor 13 yang berjudul Al-Shabiyu wa Al-Fiilu 

(Anak Kecil dan Gajah) halaman 17-18 dan pada juz 1 pada cerita nomor 49 

yang berjudul Al-Syarru bi Al-Syarri (Kejahatan dibalas Kejahatan) halaman 

71-72 

iDamai dimaknai isebagai itidak adanya iperang iatau ikonflik dan 

ikekerasani. Faktor ipenyebab iterjadinya isuasana damai iadalah ketika iindividu 

imemiliki irasa kedamaian idalam idiri isendiri, imemiliki ikemampuan untuk 

imengontrol iemosi idan pikirannya iagar itidak melakukan itindakan iyang 

imerugikan orang ilain iserta bisa imemicu iterjadinya ikonflik dan ikekerasani. 

Cinta idamai iadalah isikap, iperkataani, idan tindakan iyang imenyebabkan iorang 

lain imerasa isenang idan iaman atas ikehadiran idirinya. 
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Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 114 : 

نْ نَّجْوٰىهُمْ اِلاَّ مَنْ امََرَ بِصَدَقَةٍ اوَْ مَعْرُوْفٍ اوَْ  ۞ لاَ خَيْرَ فِيْ كَثيِْرٍ مِّ
ذٰلِكَ ابْتِغَاۤءَ مَرْضَاتِ اللّٰهِ فَسَوْفَ نؤُْتِيْهِ اِصْلاَحٍۢ بَيْنَ النَّاسِۗ وَمَنْ يَّفْعَلْ 

  اجَْرًا عَظِيْمًا
 
Ayat di atas jelas sekali menganjurkan perdamaian.  

Mengenai konsep damai, Abd. Rahman Assegaf memperkenalkan dua 

jenis sifat, yakni negatif dan positif. Kondisi damai yang negatif muncul 

sebagai akibat dari ketiadaan kekerasan individu dan kekerasan institusional. 

Sementara kondisi damai yang positif adalah terwujudnya kehidupan makmur, 

keadilan sosial, kesetaraan gender, dan terjaminnya hak asasi manusia. Kedua 

jenis sifat tersebut berhubungan antara kekerasan dan perdamaian. 

iKarakter cinta idamai adalah isikap iyang menyebabkan iorang ilain 

merasa itenang idan aman iatas kehadiran idirinyai. Dengan imemiliki ikarakter 

cinta idamai ipada diri iseseorang, imaka iia mampu imenahan idirinya idari 

berbagai igangguan iyang menyebabkan iperkelahian, iiseperti saling imengejek 

itemani. Dengan imenerapkan ikarakter cinta idamaii, maka iseseorang iakan 

imencintai kedamaian idan itidak akan imelakukan itindak kekerasan. 

d. Rasa Ingin Tahu 

Nilai karakter rasa ingin tahu terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-

Rasyidah juz 3 pada cerita nomor 38 yang berjudul Al-Taqlidu Al-A’ma 

(Meniru Buta) halaman 84-86. Karakter rasa ingin tahu merupakan sikap dan 

tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas 

dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar . 
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Rasa iingin itahu merupakan ikarakter yang ibersumber idari olah ipikiri. 

Rasa iingin itahu senantiasa iakan imemotivasi diri iuntuk iterus mencari idan 

imengetahui ihal-ihal iyang baru isehingga iakan memperbanyak iilmu 

pengetahuan idan ipengalaman idalam kegiatan ibelajari.Rasa iingin itahu 

imembuat siswa ilebih ipeka dalammengamati iberbagai ifenomena atau 

ikejadian idi sekitarnya iserta iakan membuka iduniai-dunia ibaru iyang 

imenantang dan imenarik isiswa untuk idipeajarinya ilebih idalam.14 

Karakter rasa ingin tahu juga dikatakan dalam firman Allah dalam surat 

Al-Anbiyaa’ ayat 7 menyatakan bahwa: 

كْرِ انِْ كُنْتمُْ لاَ وَمَآ ارَْسَلْنَا قَبْلكََ اِلاَّ رِجَالاً نُّوْحِيْٓ اِلَيْهِمْ فَسْـൗلوُْٓ  ا اهَْلَ الذِّ
  تعَْلَمُوْنَ 

 
Ayat di atas mengatakan seberapa pentingnya rasa ingin tahu. Jika 

tidak tahu maka tanyakanlah kepada yang tidak tahu. 

e. Disiplin 

Nilai karakter disiplin terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah juz 

3 pada cerita nomor 7 yang berjudul Al-Tahawun (Lalai) halaman 15-16. Nilai 

karakter disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan yang telah dibuat dan disepakati.  

iDisiplin berasal idari bahasa ilatin “idiciplina” yang idiartikan iaturan-

iaturani, kaidahi-kaidahi, asas-iasas, patokani-patokan, dan iperikelakuani. Atau 

iilatihan batin idan iwatak yang idimaksud isupaya segala perbuatannya iselalu 

mentaati itata itertib.  

                                                             
14 Samani, dkk, Pendidikan karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 25. 
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Sedangkan menurut Soegeng Prijodarminto S.H, disiplin adalah 

sebagai kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian 

perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan atau ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadi bagian dalam 

hidupnya, perilaku itu tercipta melalui proses binaan keluarga, pendidikan dan 

pengalaman. 

Islam mengajarkan bahwa menghargai waktu lebih utama sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Surat Al-Ashr ayat 1-3 : 

لِحٰتِ  نْسَانَ لَفِيْ خُسْرٍۙ اِلاَّ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا وَعَمِلُوا الصّٰ وَالْعصَْرِۙ اِنَّ الاِْ
بْرِ ࣖ ەۙ وَتوََاصَوْا بِالْحَقِّ    وَتوََاصَوْا بِالصَّ

 
Islam iadalah iagama yang imengajarkan kelembutan isekaligus 

ikedisiplinan. iSebagai icontoh, iwaktu isholat fardhu iyang mempunyai ibatasan 

iwaktu iawal dan iakhir isehingga setiap iMuslim iharus sholat idengan iwaktu 

yang itelah ditentukani, ijika tidak maka isholatnya idianggap itidak isah. iDisiplin 

ijuga merupakan isifat iorang yang ibertakwa. 

Jadi, disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tata 

tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

f. Toleransi 

Nilai karakter disiplin terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah juz 

1 pada cerita nomor 56 yang berjudul Al-‘Anzaani (Dua Kambing) halaman 

81. Nilai karakter toleransi merupakan sikap dan tindakan yang menghargai 

perbedaan, baik itu perbedaan agama, suku, ras, etnis, pendapat, sikap, status 

sosial maupun tindakan orang lain yang berbeda daripada dirinya.  
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Toleransi imerupakan isalah satu idiantara isekian ajaran iinti dari iIslami. 

Toleransi isejajar idengan ajaran ifundamental yang ilaini, seperti ikasih isayang 

(irahmahi), kebijaksanaan i (hikmahi), kemaslahatan iuniversal (iali-maslahah 

ialammah), idan keadilan. Dalam Islam atau bahasa Arab toleransi disebut Al-

Tasaamuh. 

Salah satu firman Allah SWT yang dijadikan dasar untuk bersikap 

tasamuh ini adalah Surat Al-Hujurat ayat 13 : 

انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ  نْ ذكََرٍ وَّ قَبَاۤى൜لَ يٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلَقْنٰكُمْ مِّ شُعوُْبًا وَّ
  لِتعَاَرَفوُْاۚ  اِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰهِ اتَقْٰىكُمْۗ اِنَّ اللّٰهَ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ 

 
Dengan idemikiani, iyang dimaksud ikonsep toleransi idi isini adalah 

isuatu isikap saling imengertii, memahamii, dan imenghormati iadanya perbedaan 

iperbedaan idemi tercapainya ikerukunan iantar iumat beragamai. iDan dalam 

iberinteraksi dengan ianeka iragam agama itersebuti, diharapkan imasih imemiliki 

komitmen iyang ikokoh iterhadap agama imasingi-masing. 

g. Kerja Keras 

Nilai karakter kerja keras terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah 

juz 1 pada cerita nomor 22 yang berjudul Al-Thiflu wa Al-Nahlah (Anak Kecil 

dan Lebah) halaman 29-30. Nilai karakter kerja keras merupakan perilaku  

yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai 

hambatan dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.  

Mustari mengatakan bahwa manusia hendaknya berupaya untuk 

melakukan dan menanggung segala kesukaran dalam hidupnya dengan cara 

bekerja keras. Sebagai makhluk ciptaan Allah yang paling mulia sudah 
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seharusnya menggunakan pikiran, kaki, dan tangannya untuk bekerja keras 

demi menghidupi dirinya. Sedari dini manusia harus dibekali dengan 

bagaimana caranya untuk mendapatkan sesuatu dengan cara bekerja keras.15 

Umat Islam wajib bekerja keras. Umat Islam tidak diizinkan untuk 

bermalas-malasan, generasi Islam tidak boleh miskin karena malasnya, tapi 

harus kaya dengan kerja kerasnya. Berbagai ayat-ayat Al-Qur’an yang 

menceritakan tentang bagaimana wajibnya kita bekerja keras. Salah satu 

ayatnya adalah dalam surat At-Taubah ayat 105 : 

وَقلُِ اعْمَلوُْا فَسَيَرَى اللّٰهُ عَمَلَكُمْ وَرَسُوْلهُٗ وَالْمُؤْمِنوُْنَۗ وَسَترَُدُّوْنَ الِٰى 
  عٰلِمِ الْغَيْبِ وَالشَّهَادَةِ فَينَُبِّئكُُمْ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنَۚ 

 
Artinya kita harus terus memberikan kemampuan kerja keras kita, 

kemampuan berpikir kita, untuk mencapai sebuah kehidupan dunia yang 

seakan-akan kita meyakininya kita hidup selamanya. Kalau kita hidup 

selamanya, berarti kita butuh bekal untuk hidup yang begitu lama. 

h. Hormat dan Santun 

Nilai karakter hormat dan santun terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-

Rasyidah juz 2 pada cerita nomor 4 yang berjudul Al-Adabu Asasu An-Najah 

(Adab Pangkal Kesuksesan) halaman 9-10. Nilai karakter hormat dan santun 

merupakan menghargai orang lain dengan berlaku baik dan sopan, serta sifat 

yang halus dari sudut pandang bahasa atau perilaku kepada semua orang.  

Hormat dan santun merupakan bagian dari nilai yang terkandung di 

dalam nilai-nilai karakter. Hormat adalah sikap menghargai/menghormati diri 

                                                             
15 iMohammad Mustarii, Nilai Karakter iRefleksi iUntuk Pendidikani, (iJakarta: iRaja 

Grafindo iPersada, i2014), h. i24. 
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sendiri, orang lain, dan lingkungan, memperlakukan orang lain seperti 

keinginan untuk dihargai, beradab dan sopan, tidak melecehkan dan menghina 

orang lain, tidak menilai orang lain sebelum mengenalinya dengan baik. 

Sedangkan santun adalah sifat yang baik dan halus dari sudut pandang 

tata bahasa maupun tata perilakunya kepada semua orang. Santun secara 

etimologi ialah, halus dan baik (budi bahasanya, tingkah lakunya) Atau bisa 

dikatakan cerminan psikomotorik (penerapan pengetahuan sopan ke dalam 

suatu tindakan).16 

Hormat dan santun adalah, suatu sikap atau tingkah laku yang 

menghargai tuhan, diri sendiri serta ramah kepada lingkungan dan sadar akan 

kedudukannya sebagai manusia dan anggota masyarakat. Makna hormat dan 

santun, ialah bahwa seseorang tidak menganggap dirinya lebih tinggi dari pada 

orang lain, melainkan menganggap orang lain patut dihargai selain dirinya 

sendiri. 

2. Internalisasi Nilai-nilai Karakter dalam Pembelajaran Kitab Al-

Qira’ah Al-Rasyidah pada Pondok Pesantren Modern al-Islam 

Menurut Peter L. Bereger bahwa proses internalisasi adalah proses 

yang berlangsung sepanjang hidup seseorang, yaitu mulai saat ia dilahirkan 

sampai akhir hayat. Sepanjang hayat seorang individu terus belajar untuk 

mengelola segara perasaan, hasrat nafsu dan emosi yang membentuk 

kepribadiannya. Tetapi wujud dan pengaktifannya sangat dipengaruhi oleh 

                                                             
16 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 34. 
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berbagai macam situasi yang berada di alam sekitar, lingkungan sosial 

maupun budayanya.17 

Proses internalisasi nilai-nilai karakter di dalam pembelajaran kitab Al-

Qira’ah Al-Rasyidah pada Pondok Pesantren Modern Al-Islam adalah proses 

yang terintegrasi di dalam proses pembelajaran mata pelajaran itu sendiri yang 

melalui beberapa kegiatan yaitu : 

1. Merencanakan Pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah Berkarakter 

Pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah di Pondok Pesantren 

Modern Al-Islam Kabupaten Tabalong dilaksanakan satu kali dalam seminggu 

dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran. Guru yang mengampu mata pelajaran 

adalah Ustadz. Abdul Maulana, S.Kom. Namun dari hasil analisis terhadap 

dokumentasi belum terdapat rencana pembelajaran dan juga belum terdapat 

tentang nilai-nilai karakter yang hendak ditanamkan kepada santri. Dalam 

proses pembelajaran Ustadz hanya membawa sebuah kitab yaitu kitab Al-

Qira'ah Al-Rasyidah juz 1. 

2. Melaksanakan Pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah Berkarakter 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Pendahuluan 

Dalam tahap pendahuluan ini berisi tahapan perencanaan pembelajaran 

kedepan yang nantinya akan menjadi pedoman untuk mencapai hasil apa yang 

diharapkan dalam akhir pembelajaran dan tentunya akan dijadikan pedoman 

                                                             
17 Muhaimin A.M, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), h. 153. 
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dalam proses pengajaran. Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal 

dari rencana yang matang. Perencanaan yang matang akan menunjukkan hasil 

yang optimal dalam pembelajaran. 

Dalam kegiatan pendahuluan ustadz Abdul Maulana, S.Kom 

melakukan absensi kehadiran santri, kemudian menyampaikan judul cerita 

yang akan dipelajari. 

b. Pelaksanaan 

Hakikat dari tahap pelaksanaan adalah kegiatan operasional 

pembelajaran itu sendiri. Dalam tahap ini, guru melakukan interaksi belajar-

mengajar melalui penerapan berbagai strategi metode dan tekhnik 

pembelajaran, pemanfaatan seperangkat media dan tentunya dengan tambahan 

pemahaman/ penguasaan teori pendidikan, prinsip mengajar, teori belajar dan 

yang lainnya yang relevan untuk proses pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran Ustadz membacakan 

terlebih dahulu sedikit demi sedikit, kemudian para santri mengikuti atau 

mengulangi apa yang telah dibacakan oleh Ustadz tersebut. Kemudian Ustadz 

memerintakah santri yang ditunjuk secara acak untuk membaca isi cerita 

beberapa baris dengan suara yang nyaring, kemudian Ustadz/guru menunjuk 

santri yang lainnya untuk menyambung membaca, demikian seterusnya hingga 

seluruh santri mendapat giliran, kemudian kemudian menyampaikan terjemah 

dari apa yang dibacakan hingga seluruh isi cerita selesai dibacakan bersama 

terjemahannya dan selanjutnya Ustadz menyampaikan nilai-nilai karakter 

yang terkandung di dalam materi pelajaran. 
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c. Evaluasi 

Evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengukur perubahan 

perilaku yang telah terjadi untuk dijadikan tolak ukur perencanaan dan 

pengembangan pembelajaran kedepannya.  

Dalam kegiatan evaluasi ustadz melakukan diskusi bersama santri. 

Dalam diskusi itu ustadz menanyakan bagaimana seandainya santri berapa 

pada posisi pihak yang dibohong lalu terjerumus dalam hal yang 

membahayakan dirinya setelah menerima informasi yang tidak benar. 

Misalkan menjumpai teman ketika berada di luar pondok yang sedang minum, 

lalu ditawari dan dikatakan bahwa air minum itu adalah air kelapa, namun 

pada kenyataannya air itu ternyata adalah air tuak. Dijawab oleh santri, tentu 

mereka akan kecewa kepada temannya dan bisa saja membuat hubungan baik 

pertemanan berubah menjadi tidak baik dan lain sebagainya. 

3. Internalisasi nilai karakter dalam pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-

Rasyidah 

Internalisasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran kitab Al-Qira’ah 

Al-Rasyidah pada Pondok Pesantren Modern Al-Islam Kabupaten Tabalong 

dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Pertama tahap transformasi nilai, tahap 

transaksi nilai, dan tahap transinternalisasi nilai.  

a. Tahap Transformasi Nilai 
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Tahap ini merupakan tahapan dimana terjadinya komunikasi verbal 

antara pendidik dan peserta didik yang bersifat memberikan pengetahuan. 

Pada saat pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah juz 1 dengan 

cerita yang berjudul Al-Tsa’labu wa Al-‘Anzu (Rubah dan Kambing) di kelas 

1.A Madrasah Aliyah yang diajarkan oleh Ustadz. Abdul Maulana, S.Kom 

peneliti memperhatikan bahwa ustadz menyampaikan kepada para santri nilai 

karakter yang terkandung di dalam cerita tersebut yaitu agar tidak menipu 

orang lain dan berkata yang jujur. 

b. Tahap Transaksi Nilai 

Tahap transaksi nilai adalah proses penanaman nilai yang dilakukan 

dengan komunikasi dua arah atau interaksi antara siswa dengan guru yang 

bersifat timbal balik. Di kelas 1.A pada saat mempelajari kitab Al-Qira’ah Al-

Rasyidah juz 1 halaman 36-37 dengan cerita yang berjudul Al-Tsa’labu wa Al-

‘Anzu (Rubah dan Kambing) ustadz melakukan transaksi nilai dengan cara 

komunikasi dua arah yaitu diskusi tentang nilai karakter jujur. Di kelas 2.A 

pada saat mempelajari kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah juz 2 halaman 68-69 

dengan cerita yang berjudul Jamaa’atu Al-Firan  (Rombongan Tikus) ustadz 

melakukan transaksi nilai dengan cara komunikasi dua arah yaitu tanya jawab 

tentang nilai karakter peduli sosial. Di kelas 3.A pada saat mempelajari kitab 

Al-Qira’ah Al-Rasyidah juz 3 halaman 68-69 dengan cerita yang berjudul Al-

Taqli Al-A’ma  (Meniru Buta) ustadz juga melakukan transaksi nilai dengan 

cara komunikasi dua arah yaitu tanya jawab tentang nilai karakter sifat rasa 

ingin tahu.  
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c. Tahap Transinternalisasi 

Tahap transinternalisasi nilai adalah proses penanaman nilai yang 

dilakukan dengan komunikasi verbal beserta sikap mental dan kepribadian. Pada 

saat setiap pembelajaran kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah, ustadz selalu menjaga 

dan menunjukkan sikap mental dan kepribadian yang baik seperti berpakaian 

yang rapi, tidak berkata-kata kasar, melayani dengan sabar dan responsip pada 

santri yang bertanya. Sikap mental dan kepribadian yang baik selalu 

ditunjukkan oleh ustadz baik pada saat di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Hal tersebut penting untuk diperhatikan sebab santri cenderung meniru apa 

yang menjadi sikap dan mental ustadznya di dalam maupun di luar kelas dan 

kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya pembinaan karakter santri dilakukan lebih intens lagi 

ketika pada di luar kelas, yaitu pada saat santri menjalani segala aktivitasnya 

dalam kehidupan berasrama di dalam lingkungan pondok pesantren. 

4. Evaluasi Hasil Belajar dalam Internalisasi Nilai-Nilai Karakter 

Pendidikan karakter tidak berdiri sendiri sebagai mata pelajaran yang 

terpisah. Dalam pelaksanaanya di Pondok Pesantren Modern Al-Islam 

Kabupaten Tabalong pendidikan karakter diintegrasikan dengan semua mata 

pelajaran dan seluruh kegiatan-kegiatan santri dalam kehidupan sehari-hari. 

Khusus untuk evaluasi pendidikan karakter belum dapat diukur secara 

akuntabel dalam pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui 
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kedisiplinan, keaktifan dan aspek lain yang berkaitan dengan pendidikan 

karakter secara umum melalui cara sebagai berikut : 

a. Penilaian secara tertulis tidak ada, tetapi dilakukan dengan melalui 

pengamatan aktifitas santri sehari-hari. 

b. Membandingkan perilaku santri sebelum diberikan pendidikan karakter 

dengan perilaku santri setelah mendapat pendidikan nilai-nilai karakter. 

c. Menganalisa data-data santri yang bermasalah berdasarkan catatan wali 

kelas, dan pengasuhan santri. 

d. Menganalisa catatan catatan pelanggaran dengan akumulasi kredit 

pelanggaran masing-masing santri.  

Melakukan refleksi dengan cara pembinaan secara rutin melalui 

kegiatan tatbiq wa an-nashaih sehabis sholat zuhur berjamaah, dapat juga 

dilaksanakan pada malam hari di waktu belajar malam sebelum istirah/tidur, 

dan kadang-kadang kegiatan tatbiq wa an-nashaih tersebut dapat diberikan 

dengan melihat kondisi-kondisi tertentu. 

3. Pembinaan Nilai-nilai Karakter yang Terdapat dalam Kitab Al-

Qira’ah Al-Rasyidah di Pondok Pesantren Modern Al-Islam 

Pembinaan adalah upaya pendidikan formal maupun non formal yang 

dilakukan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab 

dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan 

mengembangkan suatu dasar-dasar kepribadiannya seimbang, utuh dan 

selaras, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat, 

kecenderungan/keinginan serta kemampuan-kemampuannya sebagai bekal, 
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untuk selanjutnya atas perkasa sendiri menambah, meningkatkan dan 

mengembangkan dirinya, sesamanya maupun lingkungannya ke arah 

tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan 

pribadi yang mandiri.18 

Pembinaan nilai-nilai karakter yang terdapat dalam kitab Al-Qir’ah Al-

Rasyidah pada pondok pesantren modern Al-Islam dilaksanakan secara 

terintegrasi di dalam sistem kehidupan berasrama (boarding school). seluruh 

santri selama 24 penuh bersama seluruh santri, ustadz dan pengasuhan, serta 

melaksanakan aktivitas-aktivitas baik pembelajaran di kelas maupun di luar 

kelas. Sistem berasrama ini memberikan kemudahan dalam usaha pembinaan 

karakter santri karena seluruh aktivitas dapat dipantau dan diawasi oleh ustadz 

dan pengasuh. Demikian pula dengan upaya pembinaan nilai-nilai karakter 

yang terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah yaitu nilai karakter jujur, 

peduli sosial, cinta damai, rasa ingin tahu, disiplin, toleransi, kerja kersan serta 

hormat dan santun. 

1. Pembinaan Karakter melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

Setiap cabang dari kegiatan ektrakurikuler yang ada di dalam pondok 

harus di isi dengan muatan nilai-nilai karakter sehinggan kegiatan tersebut 

tidak sekedar dimanfaatkan untuk menyalurkan minat dan bakat santri, namun 

juga diharapkan dapat menjadi wasilah untuk menumbuhkan karakter pada 

jiwa santri. Adapun kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler tersebuat antara lain 

ialah Kepramukaan, kesenian, dan olahraga. 

                                                             
18 Simanjuntak. B. Dan Pasaribu, I.L, Membina dan Mengembangkan Generasi Muda, 

(Bandung: Tarsito, 1990), h. 84. 
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2. Pembinaan Karakter Melalui Akvifitas-akvifitas Santri 

Aktivitas-aktivitas santri dalam kehidupan sehari-hari di pondok 

pesantren bertujuan untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter dalam 

kehidupan nyata. Untuk itu, pesantren modern Al-Islam mewajibkan para 

santrinya menjalankan aktivitas-aktivitas yang mengandung nilai karakter, 

seperti menjalankan ibadah-ibadah yang wajib maupun sunnah. 

Aktivitas-aktivitas santri tersebut terbagi menjadi aktivitas harian, 

aktivitas mingguan, aktivitas bulanan dan aktivitas tahunan. 


